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KATA PENGANTAR

Puji syukur Praktikan panjatkan kepada Allah SWT atas rahmat dan
karunia-Nya serta kepada junjungan Nabi Besar Muhammad SAW atas
segala kemuliaannya, sehingga Praktikan dapat melaksanakan serta
menyelesaikan laporan Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan pada
PT Merck Tbk tepat waktu.

Laporan ini disusun berdasarkan hasil praktik yang telah
dilaksanakan mulai tanggal 10 Juli 2017 sampai dengan 8 September 2017
pada Divisi Finance Reporting and Tax, PT Merck Tbk serta dalam rangka
memenuhi sebagian persyaratan kelulusan untuk memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi pada program studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi,
Universitas Negeri Jakarta.

Selama melaksanakan dan menyusun laporan PKL, tidak lepas dari
bantuan serta dukungan dari berbagai pihak. Praktikan tentunya ingin
mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang terlibat, yaitu:

1. Keluarga besar yang telah memberikan doa serta dukungan moril
maupun materil,

2. Dekan dan Wakil Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta;

3. Ilbu Dr. | Gusti Ketut Agung Ulupui, S.E., M.Si., Ak., CA., selaku
Koordinator Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas

Negeri Jakarta;



4. Bapak Tresno Eka Jaya, S.E., M.Ak., selaku dosen pembimbing yang
telah meluangkan waktu untuk membantu Praktikan dalam penulisan
laporan PKL;

5. Seluruh dosen Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta
yang telah banyak membantu dan memberikan ilmu yang bermanfaat
selama Praktikan duduk di bangku perkuliahan;

6. Ibu lka Ellystra Kristiansari selaku pembimbing Praktikan pada PT
Merck Tbk yang telah mengarahkan dan memberikan ilmu selama
Praktikan melaksanakan PKL serta seluruh karyawan PT Merck Tbk
khususnya Divisi Finance.

Praktikan menyadari bahwa laporan PKL ini tidak luput dari
kesalahan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun
sangat Praktikan harapkan guna perbaikan dimasa mendatang. Semoga

laporan PKL ini dapat bermanfaat dan memberikan dampak yang positif.

Jakarta, November 2017

Praktikan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang PKL

IImu pengetahuan semakin berkembang pesat seiring dengan berjalannya
waktu. Penting bagi Praktikan untuk menyelaraskan kemampuan yang dimiliki
dengan ilmu pengetahuan yang berkembang saat ini. Oleh karena itu, Praktik
Kerja Lapangan (PKL) dibutuhkan untuk mendukung keselarasan tersebut
karena diperlukannya kemampuan yang lebih karena persaingan yang sangat
ketat di dunia kerja. Praktikan diharapkan mampu mendapatkan pengetahuan
dan pengalaman dari praktik yang dilakukan.

Salah satu permasalahan pokok perekonomian Indonesia adalah masalah
pengangguran. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik
(BPS), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Februari 2017 sebesar 5,33
persen atau sejumlah 7,01 juta orang, mengalami penurunan sebesar 0,28
persen poin, turun sekitar 20 ribu orang dibanding Agustus 2016 dan turun
sebesar 0,17 persen poin atau sekitar 10 ribu orang dibanding Februari 2016.
Jumlah pengangguran terdidik di Indonesia juga meningkat setiap tahunnya.
Pada tahun 2016 saja, BPS mencatat ada 249.362 orang pengangguran lulusan
sarjana atau diploma serta 695.304 pengangguran lulusan universitas.

Selain berkurangnya jumlah pengangguran, Menteri Ketenagakerjaan, M.

Hanif Dhakiri menyatakan bahwa keberhasilan pemerintah untuk menciptakan



lapangan kerja baru sesuai dengan perencanaan nasional. Untuk mempercepat
penurunan TPT, Pemerintah Indonesia menempatkan prioritas kebijakan yang
lebih tinggi untuk investasi dan perluasan proyek infrastruktur di seluruh
Indonesia, sehingga diharapkan berdampak pada penciptaan lapangan kerja
yang tersebar luas di tahun-tahun mendatang.

Beberapa upaya lain yang dilakukan pemerintah dalam rangka mengurangi
jumah pengangguran adalah menggalakkan program pemagangan yang
bertujuan untuk menyiapkan para ahli tenaga kerja, terutama generasi muda
untuk mendapatkan pengalaman Kkerja serta peningkatan keterampilan.
Pengangguran terjadi bukan karena sedikitnya lapangan pekerjaan yang
tersedia, mengingat begitu banyak dan beragamnya jenis usaha yang
berkembang di Indonesia. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan tersedianya
833.555 lowongan kerja terdaftar di Indonesia pada data BPS tahun 2015.

Kurangnya keterampilan dan keahlian Sumber Daya Manusia (SDM) di
Indonesia dalam menghadapi persaingan di dunia kerja menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi TPT. Meskipun banyak lowongan pekerjaan yang
tersedia, banyak pula pencari kerja yang tidak siap mengisi lowongan tersebut.
Oleh karena itu, agar dapat bersaing guna memperoleh pekerjaan yang baik,
setiap orang dituntut memiliki keterampilan dan keahlian yang baik pula.

Salah satu cara meningkatkan keterampilan dan keahlian adalah dengan
mempelajarinya melalui pendidikan di bangku sekolah hingga perguruan
tinggi. Keterampilan dan keahlian yang dipelajari secara teori tidaklah cukup.

Perusahaan pun mencari karyawan yang memiliki pengalaman langsung sesuai



dengan bidang keahliannya. Artinya, setiap individu dituntut untuk mengerti
teori yang diajarkan serta paham dalam pengaplikasian teori tersebut.

Dengan berbagai alasan seperti yang dijelaskan sebelumnya, Universitas
Negeri Jakarta khususnya Prodi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi memberikan
program bagi para mahasiswanya untuk dapat terjun secara langsung dalam
lingkungan kerja yang sesungguhnya di berbagai perusahaan yang tersebar di
Indonesia. Hal tersebut serupa dengan pernyataan Ambarita (2010: 50), bahwa
mutu pendidikan memiliki dua sisi yang sangat penting, yaitu proses dan hasil.
Oleh karena itu, Universitas Negeri Jakarta ingin menyempurnakan kedua sisi
tersebut.

Sebagai mahasiswa S1 Akuntansi FE UNJ, Praktikan juga dituntut untuk
menerapkan program PKL tersebut. Praktikan mendapatkan kesempatan untuk
melaksanakan PKL di PT Merck Tbk. Pada perusahaan tersebut Praktikan

ditempatkan di Divisi Finance Reporting and Tax.

B. Maksud dan Tujuan PKL
Adapun maksud dilaksanakannya PKL tersebut adalah sebagai berikut:
1. Memenuhi salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi di Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Jakarta;
2. Mengimplementasikan ilmu pengetahuan dan teori-teori yang Praktikan

dapat di bangku perkuliahan khususnya dalam bidang akuntansi;



3. Mempelajari secara langsung sistem yang berkaitan dengan akuntansi di
sebuah perusahaan;

4. Sebagai sarana pengenalan lingkungan kerja untuk mahasiswa.
Sedangkan PKL bertujuan untuk:

1. Memberikan pengalaman secara langsung kepada Praktikan dalam
mengimplementasikan keterampilan dan keahlian Praktikan khususnya
dalam bidang akuntansi;

2. Memberikan gambaran kepada Praktikan terkait dengan lingkungan kerja
yang sebenarnya;

3. Melatih Praktikan dalam berbagai macam hal agar lebih siap menghadapi
persaingan di dunia kerja serta etos kerja yang memacu kedisiplinan,
pengoperasian salah satu sistem akuntansi, pengambilan keputusan,

bekerja di bawah tekanan, dan lain-lain.

Kegunaan PKL

Setelah melaksanakan PKL, tentunya ada beberapa kegunaan yang
diperoleh bagi Praktikan. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta sebagai
tempat Praktikan menuntut ilmu dan PT Merck Tbk sebagai tempat Praktikan
melaksanakan PKL.

Adapun kegunaan tersebut antara lain:
1. Bagi Praktikan:

a. Melatih Praktikan untuk lebih bertanggungjawab, displin, menghargai

waktu, serta bekerja dengan cepat dan tanggap;



b. Menjalin hubungan baik antara Praktikan dengan PT Merck Thk;

¢. Membuka wawasan Praktikan mengenai dunia kerja sehingga lebih siap
untuk memasuki dunia kerja ke depannya;

d. Memberikan pengalaman kepada Praktikan untuk mengimplementasikan
ilmu yang Praktikan dapat selama menjalani perkuliahan khususnya
bidang akuntansi serta dapat menerapkannya pada dunia Kkerja
sesungguhnya.

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta:

a. Membuka peluang bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi ke depannya
untuk dapat melaksanakan PKL di tempat yang sama atau dapat bekerja
di tempat dilaksanakannya PKL tersebut;

b. Meningkatkan profesionalitas, memperluas wawasan, serta menerapkan
ilmu pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam menerapkan
ilmunya;

¢. Membangun hubungan baik antara Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Jakarta dengan perusahaan tempat pelaksanaan PKL.

3. Bagi PT Merck Tbk:

a. Membangun kerja sama dengan instansi, khususnya PT Merck Tbk
dengan Universitas Negeri Jakarta;

b. Mampu melihat potensi yang dimiliki mahasiswa yang melaksanakan
PKL sehingga akan lebih mudah dalam melakukan perencanaan

peningkatan sumber daya manusia;



c. Membantu kinerja PT Merck Tbk dalam melaksanakan kegiatannya

sehari-hari.

D. Tempat PKL
Berikut merupakan informasi data perusahaan tempat Praktikan
melaksanakan PKL:

Nama Perusahaan : PT Merck Tbk

Divisi : Finance Reporting and Tax

Alamat . JI. T. B. Simatupang No. 8, Pasar Rebo, Jakarta
13760

Telepon : 021-2856-5600

Fax : 021-2856-5601

E-mail : contact.id@merckgroup.com

Laman : www.merck.co.id

Alasan Praktikan memilih perusahaan tersebut karena Praktikan ingin
mengetahui pekerjaan yang berkaitan dengan bidang perpajakan secara lebih
spesifik pada suatu perusahaan dan tepatnya pada perusahaan swasta yang telah

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

E. Jadwal Waktu PKL
Praktikan melaksanakan PKL di PT Merck Thk selama dua bulan, yaitu
dari tanggal 10 Juli 2017 sampai dengan 8 September 2017. Dalam

melaksanakan PKL, Praktikan membagi kedalam tiga tahapan sebagai berikut:



Tahap Persiapan

Beberapa bulan sebelum melaksanakan PKL, Praktikan mencari
informasi mengenai perusahaan yang menerima PKL. Praktikan
mendapatkan rekomendasi untuk mengajukan surat permohonan PKL ke
PT Merck Thk. Kemudian Praktikan membuat surat permohonan ke Biro
Akademik, Kemahasiswaan, dan Hubungan Masyarakat (Bakhum)
Universitas Negeri Jakarta. Praktikan kemudian mengajukan surat
permohonan PKL (Lampiran 1 him. 53) tersebut kepada PT Merck Thk
dan mendapat persetujuan dari HR Operation Manager untuk
melaksanakan PKL di perusahaan tersebut selama 40 hari kerja.
Tahap Pelaksanaan

Pada tanggal 10 Juli 2017, Praktikan memulai PKL di PT Merck Tbhk
pada Divisi Finance Reporting and Tax. PKL dilaksanakan pada hari
Senin sampai Jumat, dimulai pukul 07.30-16.00 WIB dengan waktu
istirahat pukul 12.00-13.00 WIB.
Tahap Pelaporan

Dalam menyusun laporan, Praktikan mengumpulkan data-data sebagai
bukti bahwa Praktikan telah melaksanakan pekerjaan selama PKL.
Laporan PKL disusun oleh Praktikan dibantu dengan bimbingan dari
dosen serta karyawan PT Merck Tbk, khususnya Divisi Finance Reporting

and Tax.



BAB Il

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL

A. Sejarah Perusahaan

PT Merck Tbk didirikan berdasarkan UU No. 1 Tahun 1967 jo. UU No.
11 Tahun 1970 mengenai Penanaman Modal Asing (PMA). Pendirian
perseroan dikukuhkan dalam Akta Notaris No. 29 tertanggal 14 Oktober 1970,
oleh Eliza Pondaag, S.H., Notaris dan telah mendapat persetujuan Menteri
Kehakiman melalui surat keputusan No.J.A.5/173/6 tanggal 28 Desember
1970, sebagaimana diumumkan dalam Tambahan No. 202 pada Berita Negara
No. 34 tanggal 27 April 1971.

PT Merck Tbk merupakan salah satu di antara perusahaan yang pertama
mendaftarkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta (kini Bursa Efek Indonesia) dan
mengumumkan statusnya sebagai perusahaan terbuka pada tahun 1981. Pada
penawaran saham perdana tersebut, dari 22.400.000 saham yang diterbitkan
perseroan, sebesar 73,99% didominasi oleh Merck Holding GmbH yang
berbasis di Darmstadt, Jerman, sedangkan 26,01% dimiliki masyarakat
lainnya. Dalam rangka memenuhi ketentuan Peraturan BEJ No.lI-A v.1, di
tahun 2015 perseroan melakukan pemecahan saham dengan rasio 1:20.

Perusahaan induk perseroan, Merck KGaA, yang berbasis di Darmstadt,

Jerman, adalah sebuah perusahaan farmasi dan kimia tertua di dunia yang



didirikan tahun 1668. Pada dekade terakhir, seiring fokus bisnis perseroan pada
healthcare, life science dan performance materials, perseroan telah berevolusi
dari sebuah perusahaan farmasi dan kimia asal Jerman menjadi sebuah
perusahaan berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi terkemuka dengan
lingkup operasi global. Bagi Grup Merck, posisi perseroan sangat strategis
sebagai pusat manufaktur bagi kawasan Asia Tenggara karena hanya perseroan
satu-satunya yang memiliki fasilitas manufaktur di kawasan ini.

Sementara itu di Indonesia, produk perseroan telah menjadi pemimpin di
pasarnya masing-masing, baik di pasar Over-the-Counter (OTC) dan pasar
obat resep. Menjelang akhir tahun 2015, berdasarkan keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB), perseroan menambah kegiatan usaha
baru berupa jasa penyewaan dan pengelolaan kantor/properti di mana
lisensinya telah mendapat persetujuan dari Badan Koordinasi Penanaman
Modal melalui surat nomor No.50/1/1P-PL/PMA/2016, tertanggal 2 Maret
2016. Lini bisnis baru ini hanya akan melayani kebutuhan perusahaan afiliasi,
PT Merck Chemicals and Life Sciences (MCLYS).

Komitmen perseroan untuk menjaga kualitas mendapat sambutan baik
melalui beragam penghargaan dan pengakuan dari berbagai institusi ternama
di dalam negeri, termasuk dari perusahaan riset terkemuka, Mars Indonesia,
yang menganugerahi Sangobion dengan “Indonesia Best Brand Platinum
Award 2016” karena mencapai nilai merek tertinggi dalam kategori
multivitamin penambah darah selama lima tahun berturut-turut. Sementara itu,

Neurobion menerima “Indonesia Best Brand Gold Award 2016” untuk
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prestasinya sebagai Best Brand di kategori vitamin B selama tiga tahun

berturut-turut.

1.

Visi dan Misi Perusahaan

Adapun visi dan misi dari PT Merck Tbk sebagai berikut:

a. Visi

Kami di PT Merck Tbk akan dihargai oleh para pemegang saham,
atas keberhasilan usaha kami yang berkelanjutan, berkesinambungan,
dan melampaui Kkinerja rata-rata pasar dalam bidang usaha yang kami
jalankan.

. Misi

Kami, di PT Merck Tbk bertujuan untuk memberikan nilai tambah
bagi:

1) Para pelanggan kami, dengan mempersembahkan pertumbuhan bisnis
jangka panjang dan pengembangan hubungan kemitraan yang saling
menguntungkan;

2) Para konsumen kami, dengan mempersembahkan produk-produk
yang aman dan bermanfaat;

3) Para pemegang saham kami, dengan mempersembahkan pencapaian
yang bernilai dan berkelanjutan;

4) Para karyawan kami, dengan menciptakan lingkungan kerja yang

nyaman serta peluang yang sama bagi setiap individu;
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5) Lingkungan kami, dengan menjadikan perusahaan kami sebagai
panutan dalam upaya untuk memberikan perlindungan dan dukungan
bagi masyarakat.

2. Nilai-nilai Perusahaan
a. Keberanian — Membuka Jalan menuju Masa Depan

1) Keberanian membutuhkan kepercayaan pada kemampuan seseorang;

2) Keberanian akan membimbing kepada cara pandang yang sehat;

3) Keberanian mendukung kompetensi yang dibutuhkan untuk
melaksanakan keputusan dalam segala proses perubahan;

4) Keberanian berarti: kami menantang diri kami sendiri;

5) Keberanian akan menciptakan ide-ide baru.

b. Menghormati — Dasar bagi Setiap Hubungan Kerja Sama

1) Menghormati ditegakkan berdasarkan konsep kemanusiaan dan
martabat manusia;

2) Menghormati membangun situasi saling menghargai, kesetaraan, dan
pengakuan;

3) Menghormati membutuhkan komunikasi yang terbuka dan jujur;

4) Menghormati memungkinkan kita mencapai keberhasilan kerja di
lingkungan dengan budaya dan rekan kerja yang berbeda;

5) Menghormati berarti menghargai pencapaian kemarin, hari ini, dan

hari esok.
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c. Pencapaian — Mencapai Keberhasilan Usaha
1) Pencapaian  membentuk  kemampuan individual  maupun
kewirausahaan;
2) Pencapaian menantang dan memotivasi sumber daya manusia yang
ada;
3) Pencapaian mendukung pengembangan pribadi sumber daya manusia
yang ada;
4) Pencapaian diukur dari hasil yang diperoleh;
5) Pencapaian memastikan kemandirian usaha.
d. Tanggung Jawab — Menentukan Aksi Korporasi Kami
1) Tanggung jawab mencirikan atau mewakili komitmen kami terhadap
pelanggan, karyawan, investor maupun penyedia jasa;
2) Tanggung jawab berarti memperlakukan sumber daya alam dengan
baik dan berupaya melindungi lingkungan kami;
3) Tanggung jawab turut menentukan keputusan bisnis kami, yang kami
dukung bersama;
4) Tanggung jawab berarti memberikan contoh yang baik;
5) Tanggung jawab membawa kami pada pengakuan dan dukungan
terhadap kegiatan usaha kami.
e. Integritas — Melindungi Kredibilitas Kami
1) Integritas adalah fundamental dari faktor yang membangun
kredibilitas kami di mata publik luas;

2) Integritas memfasilitasi segala tindakan kami;
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3) Integritas mengharuskan kami menepati janji;
4) Integritas juga berarti memberanikan kami untuk bilang ‘tidak’;
5) Integritas hanya memperbolehkan kami melakukan transaksi yang
sesuai dengan nilai kami.
f. Transparansi — Membangun Kepercayaan Satu Sama Lain
1) Transparansi adalah keterlibatan dari seluruh pemangku kepentingan
melalui informasi;
2) Transparansi mempermudah pemahaman atas segala kegiatan kami;
3) Transparansi mendukung tindakan yang berorientasi pada pencapaian
sasaran di seluruh lini perusahaan;
4) Transparansi membangun keandalan;
5) Transparansi mendorong setiap orang di perusahaan ini untuk siap
menerima tanggung jawab.
3. Penghargaan dan Sertifikasi
a. 3 Maret 2016 - Brand For Good Club (NEUROBION)
Neurobion meraih penghargaan Brand for Good Club & League
2016 yang dipersembahkan oleh MarkPlus, Inc.
b. 15 Mei 2016 - Pemeriksaan Saraf kepada Peserta Terbanyak oleh
Museum Rekor-Dunia Indonesia
Dalam rangkaian acara yang memperingati Pekan Neuropati 2016,
PERDOSSI dan Merck memecahkan rekor MURI untuk “Peserta

Pemeriksaan Kesehatan Saraf Terbanyak™.
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c. 15 September 2016 - Indonesia Best Brand Gold Award Product
Category Vitamin B (NEUROBION) oleh SWA — MARS
Neurobion berhasil meraih penghargaan Best Brand “Gold” Award
di ajang “Indonesia Best Brand Awards 2016” untuk kategori Vitamin B.
Penghargaan diserahkan oleh SWA Magazine dan MARS Research
Specialist sebagai apresiasi atas keberhasilan Neurobion memenangkan
penghargaan yang sama selama tiga tahun berturut-turut (2014-2016).
d. 15 September 2016 - Indonesia Best Brand Platinum Award
(SANGOBION) oleh SWA — MARS
Sangobion berhasil meraih penghargaan Best Brand ‘“Platinum”
Award di ajang “Indonesia Best Brand Awards 2016” untuk kategori
Multivitamin Penambah Darah. Penghargaan diserahkan oleh SWA
Magazine dan MARS Research Specialist sebagai apresiasi atas
keberhasilan Sangobion memenangkan penghargaan yang sama selama

lima tahun berturut-turut (2012-2016).
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1.

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), baik RUPS Tahunan
(RUPST) maupun RUPS Luar Biasa (RUPSLB), merupakan lembaga
dengan otoritas tertinggi dalam organisasi tata kelola perusahaan yang

tidak dapat didelegasikan kepada Dewan Komisaris dan Direksi. Acara ini

Rapat Umum Pemegang Saham
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juga merupakan peristiwa besar, di mana para pemegang saham dapat
menggunakan hak dan wewenangnya terhadap manajemen perseroan.

Sebagai bagian dari kepatuhan terhadap peraturan, perseroan
mengadakan RUPS paling lambat dalam waktu enam bulan setelah tahun
fiskal berakhir. RUPST akan diselenggarakan setahun sekali, sedangkan
RUPSLB dapat diadakan setiap waktu jika dianggap perlu. Dalam
menjalankan  kewenangannya, RUPS harus mempertimbangkan
kepentingan pembangunan dan kesehatan perseroan, kepentingan para
pemegang saham, serta hak-hak perusahaan.

Pada tanggal 29 Maret 2016, perseroan melaksanakan RUPST, yang
dihadiri atau diwakili oleh 403.596.820 saham atau 90,09% dari
448.000.000 saham yang dikeluarkan perseroan. Agenda RUPST tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Laporan Direksi mengenai jalannya perseroan dan tata usaha keuangan
perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2015, serta usul Direksi untuk menyetujui Laporan Posisi Keuangan
Perseroan per tanggal 31 Desember 2015 serta Perhitungan Laba Rugi
dan Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan tahun buku yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2015;

b. Penetapan penggunaan keuntungan;

c. Penunjukan Akuntan Publik untuk tahun buku yang berakhir pada

tanggal 31 Desember 2016 dan memberi wewenang kepada Dewan
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Komisaris untuk menetapkan jumlah honorarium Akuntan Publik serta
persyaratan lain penunjukkannya.
Dewan Komisaris
Dewan Komisaris adalah organ di dalam organisasi yang bertanggung
jawab untuk menentukan kebijakan dan tujuan strategis perseroan. Setiap
anggota Dewan Komisaris memiliki keahlian dalam bisnis dan keuangan
yang tepat untuk operasional perseroan. Mereka melaksanakan fungsi
pengawasan dan memberikan nasihat kepada Direksi terkait perencanaan,

pengelolaan, serta pelaksanaan bisnis dan operasional perseroan.

a. Struktur Keanggotaan

Per 31 Desember 2016, Dewan Komisaris terdiri dari individu yang
profesional, yang salah satunya bertindak sebagai Presiden Komisaris,
sementara satu individu lainnya berperan sebagai Komisaris Independen.
Penunjukan Komisaris Independen mewakili 30% dari total anggota
Dewan sebagaimana persyaratan Otoritas Pasar Modal. Komisaris
Independen merupakan individu profesional serta independen yang telah
memenuhi persyaratan dan ketentuan hukum dan peraturan perundang-
undangan.

Struktur keanggotaan Dewan Komisaris adalah sebagai berikut:

1) Presiden Komisaris: Bradley David Simpson;
2) Komisaris Independen: Parulian Simanjuntak;

3) Komisaris: Hon Keong Choo.
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b. Tugas dan Tanggung Jawab
Dewan Komisaris memiliki kewenangan dan tanggung jawab
sebagai berikut:

1) Memantau dan mengawasi operasional perusahaan yang dilaksanakan
oleh Direksi dalam rangka memastikan bahwa perseroan berada di
jalur yang tepat dan seluruh kepentingan para pemegang saham telah
terlindungi;

2) Memberikan saran dan masukan kepada Direksi terkait pengelolaan
perusahaan;

3) Menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada para pemegang
saham melalui RUPS;

4) Mengawasi pelaksanaan GCG oleh Direksi.

c. Frekuensi Rapat dan Kehadiran
Dewan Komisaris mengadakan pertemuan internal dan rapat
gabungan di setiap kuartal yang melibatkan Direksi sebagai bagian dari
pelaksanaan tugas pengawasannya. Pertemuan tersebut membahas
kinerja keuangan perseroan serta isu-isu penting lainnya. Pada tahun

2016, Dewan Komisaris telah melaksanakan rapat internal selama 3

(tiga) kali dan 12 (dua belas) kali rapat gabungan dengan Direksi dengan

tingkat kehadiran 100%.

d. Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris
Dewan Komisaris melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka

sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar dan perundang-undangan
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yang berlaku, seperti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau
Perusahaan Publik.
e. Remunerasi Dewan Komisaris
Pada tahun 2016, Perseroan membayar Rp 163 juta untuk
remunerasi Dewan Komisaris.
Direksi
Direksi adalah organ perseroan yang mengemban tanggung jawab
untuk menjalankan operasional dan bisnis perseroan dengan
sepengetahuan serta persetujuan Dewan Komisaris. Pembagian tugas dan
wewenang antara anggota Direksi ditetapkan dan diputuskan dalam Rapat
Umum Pemegang Saham.
a. Struktur Keanggotaan
Per 31 Desember 2016, Direksi terdiri dari 5 (lima) individu yang
menjalankan fungsi dan tanggung jawab yang berbeda. Presiden Direktur
bertanggung jawab terhadap pengoordinasian fungsi yang dijalankan
masing-masing Direktur dan seluruh operasional perseroan. Perseroan
juga memiliki seorang Direktur untuk menangani bisnis produk obat
resep, seorang Direktur untuk menangani produk obat bebas, Direktur
Keuangan, dan seorang Direktur Pabrik sekaligus sebagai Direktur
Independen.
Struktur anggota Direksi adalah sebagai berikut:

1) Presiden Direktur: Dr. Martin Feulner;



20

2) Direktur: Bambang Nurcahyo;

3) Direktur: Evie Yulin;

4) Direktur: Holger Guenzel,

5) Direktur Independen: Arryo Aritrixso Teguh Putranto Wachjuwidajat
. Tugas dan Tanggung Jawab

Direksi memiliki kewenangan dan tanggung jawab sebagai berikut:

1) Mengelola seluruh aspek perusahaan dalam pengawasan ketat Dewan
Komisaris;

2) Mengamankan, mengelola, dan berupaya meningkatkan aset-aset
penting perseroan;

3) Menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada para pemegang
saham melalui RUPS;

4) Menerapkan prinsip-prinsip GCG di seluruh lini bisnis;

5) Menyelenggarakan RUPST dan RUPS lainnya.

Sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku, Direktur
Independen saat ini tidak berafiliasi dengan cara apapun dengan Dewan
Komisaris serta Direksi saat ini dan bukan merupakan anggota dari
Direksi perusahaan lainnya.

. Frekuensi Rapat dan Kehadiran Rapat

Direksi diselenggarakan dalam rangka membahas berbagai isu
penting, terutama terkait aksi korporasi untuk pengembangan bisnis dan
memperbaiki kondisi finansial perseroan. Selama rapat tersebut, Direksi

membahas laporan per kuartal mengenai performa bisnis perseroan yang



21

digunakan sebagai dasar untuk menganalisis tingkat kepatuhan perseroan
dan mempersiapkan strategi bagi tiap unit dan departemen. Dokumentasi
dari rapat Direksi dibagikan di lingkup internal untuk diimplementasikan
lebih lanjut di tiap divisi maupun unit terkait.

Selama tahun 2016, Direksi mengadakan pertemuan sebanyak 12
(dua belas) kali. Nama direktur serta data kehadiran dari tiap anggota
Direksi adalah sebagai berikut:

Tabel 11.1

Frekuensi Rapat dan Kehadiran Direksi

Frekuensi Rapat dan Kehadiran
Meeting Fregquency and Attendance

Marna Jurnlahk Kehadiran Ty Mehadiran

Hame Total Attendance e Attendance
Dr. Martin Feulner i1 2%
Bambang Nurcahyo g 75%
Evie Yulin g S0%
Holger Guenzsl 10 B3%
Arryo Aritrixso Teguh Putranto Wachjuwidsjat 1z 100

Sumber: Laporan Tahunan 2016
d. Pedoman dan Tata Tertib Kerja Direksi
Direksi perseroan melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
sesuai Anggaran Dasar Perseroan maupun ketentuan dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku, seperti Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 33/ POJK.04/2014 mengenai Direksi dan Dewan
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.
e. Pelatihan bagi Direksi
Direksi perseroan telah berpartisipasi dalam beberapa kegiatan

pelatihan, lokakarya, maupun seminar yang diadakan di dalam maupun
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di luar negeri dalam rangka meningkatkan kemampuan kepemimpinan
maupun manajerial.
f. Remunerasi Direksi
Pada tahun 2016, Perseroan membayar sebesar Rp 15 miliar untuk
remunerasi Direksi.
Komite Audit
Dalam melaksanakan tugas pengawasan terhadap pengelolaan
perseroan, Dewan Komisaris didukung oleh Komite Audit. Komite Audit
ini adalah organ untuk melaksanakan audit atas laporan yang disiapkan
oleh Direksi, melakukan analisis atas laporan yang dibuat oleh Akuntan
Publik dan Unit Audit Internal, serta laporan keuangan yang diterbitkan
oleh perseroan. Dalam proses audit, Komite Audit akan melakukan
pertemuan dengan semua pihak yang mewakili divisi/departemen yang
terlibat dalam operasional, pembukuan, serta kontrol dan pengawasan aset.
Meskipun Komite Audit hadir untuk membantu Dewan Komisaris,
keputusan akhir tetap merupakan tanggung jawab Dewan Komisaris.
a. Struktur Keanggotaan
Keanggotaan Komite Audit ini terdiri dari satu orang ketua dan dua
orang anggota. Per 31 Desember 2016, susunan Anggota Komite Audit
Perseroan adalah sebagai berikut:
1) Ketua: Parulian Simanjuntak;
2) Anggota: Rico Notosagoro;

3) Anggota: Swandayani Halim.
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. Tugas dan Tanggung Jawab
Bertanggung jawab langsung kepada Dewan Komisaris, lingkup
tugas dan tanggung jawab Komite Audit adalah sebagai berikut:

1) Melakukan pengkajian terhadap akurasi dan kecukupan laporan
keuangan, proyek-proyek korporasi, dan informasi keuangan sebelum
dirilis ke publik;

2) Melakukan evaluasi terhadap sistem maupun kebijakan akuntansi
perseroan;

3) Melakukan evaluasi dan memantau secara ketat implementasi sistem
informasi dan teknologi;

4) Melakukan evaluasi dan menyampaikan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris dalam proses penunjukan Akuntan Publik dan jumlah
komisi yang dibayarkan atas jasanya.

5) Menyelenggarakan rapat yang dijadwalkan oleh Dewan Komisaris
dan Direksi, serta melibatkan Sekretaris Perusahaan dan Departemen
Hukum dalam penyelenggaraan rapat tersebut;

6) Menyampaikan rekomendasi terkait sistem dan prosedur pengelolaan
internal,

7) Menyelenggarakan diskusi untuk mengevaluasi seluruh performa
perseroan dengan Dewan Komisaris dan Direksi.

. Frekuensi Rapat dan Kehadiran

Pada tahun 2016, Komite Audit menggelar 4 (empat) pertemuan.

Nama anggota dan kehadiran rapat mereka adalah sebagai berikut:
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Tabel 11.2

Frekuensi Rapat dan Kehadiran Komite Audit

Frekuensi Rapat dan Kehadiran
Meeting Frequency and Attendance

Nama Periode Jumlah Kehadiran B Kehadiran

MName= Term Total Attendance % Altendance
Parulian Simanjuntak Jan - Dec 2016 3 73%
Rico Notosagoro Jan - Dec 2016 4 100%
Swandayani Halim Jan - Dec 2016 4 100%

Sumber: Laporan Tahunan 2016
d. Laporan Komite Audit

Sesuai dengan fungsi Komite Audit dalam membantu Dewan
Komisaris Perseroan melaksanakan fungsi pengawasan, maka Komite
Audit Perseroan mengadakan pertemuan rapat yang dihadiri oleh
Presiden Direktur, Direktur Keuangan, Sekretaris Perusahaan, Kepala
Unit Audit Internal, Auditor Eksternal, dan Bagian Hukum Perseroan.

Selama tahun 2016, Komite Audit Perseroan telah mengadakan 4
(empat) kali pertemuan. Pada pertemuan tersebut, Komite Audit
Perseroan antara lain membahas penelaahan atas kepatuhan perseroan
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku yang berhubungan
dengan kegiatan perseroan, penelaahan atas informasi keuangan kuartal
perseroan, dan pengkajian hasil temuan auditor eksternal tentang laporan
keuangan perseroan. Berdasarkan hasil dan laporan audit, Komite Audit
memutuskan bahwa Akuntan Publik yang ditunjuk secara independen
telah memenuhi proses audit secara keseluruhan dan memperhatikan

terhadap rincian dengan mengacu pada laporan keuangan perseroan.
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Tidak terdapat permasalahan yang masih berjalan atau belum
diselesaikan.

Komite Audit perseroan merekomendasikan manajemen untuk lebih
meningkatkan kinerja melalui 24 kontrol yang tepat dan sesuai dengan
prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik untuk mencapai hasil
yang optimal.

Sekretaris Perusahaan

Menyadari pentingnya prinsip-prinsip tata kelola perusahaan,
khususnya akuntabilitas dan transparansi, Sekretaris Perusahaan berbagi
informasi perseroan secara terbuka dan memastikan bahwa distribusi
informasi perseroan dilakukan secara akurat, jelas, tepat waktu, dan benar
untuk mempertahankan serta meningkatkan integritas pasar modal dan
kepercayaan dari para pemangku kepentingan. Perusahaan membangun
fungsi Sekretaris Perusahaan untuk mematuhi Surat Keputusan Kepala
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK)
No. 63/PM/1996 terkait Penunjukan Sekretaris Perusahaan. Dalam
menjalankan fungsinya, Sekretaris Perusahaan bekerja sama dengan Divisi
Legal dan Hubungan Investor.

a. Tugas dan Tanggung Jawab

Bertanggung jawab langsung kepada Direksi, Sekretaris Perusahaan
secara umum berperan sebagai penghubung yang menjembatani
komunikasi antara perseroan dengan para pemegang saham, investor,

masyarakat, dan para pemangku kepentingan lainnya melalui penyediaan
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data dan informasi yang akurat dan relevan tentang kegiatan perseroan.

Adapun tugas dan tanggung jawab Sekretaris Perusahaan lainnya adalah

sebagai berikut:

1) Bertindak sebagai penghubung antara perseroan dan badan pengatur
pasar modal, Pasar Modal dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan BEI
di mana saham perusahaan terdaftar;

2) Menyampaikan informasi terkait operasional perseroan kepada
masyarakat, badan pengatur pasar modal, dan pihak terkait lainnya;

3) Memberikan saran kepada Direksi untuk memastikan bahwa tindakan
yang diambil sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan serta regulasi
dan peraturan yang berlaku;

4) Mengoordinasikan Rapat Dewan Komisaris/Direksi, Rapat Gabungan
Dewan Komisaris/Direksi, serta RUPS;

5) Mengkaji dokumen perseroan dari perspektif hukum.

. Program dan Implementasi

Sepanjang tahun 2016, Sekretaris Perusahaan telah dengan efektif
melaksanakan tugasnya dalam hal:

1) Berkolaborasi dengan Corporate Communications dan Legal
Department dalam melakukan sejumlah kegiatan untuk berbagi
informasi perusahaan secara terbuka, yang meliputi penerbitan
laporan tahunan, publik ekspose, penyebarluasan informasi tentang
perseroan untuk semua karyawan, termasuk kebijakan dan program

manajemen;
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2) Menghadiri dan mendokumentasikan risalah rapat Direksi.

3) Mengoordinasikan Rapat Umum Pemegang Saham dan Paparan
Publik pada tanggal 29 Maret 2016;

4) Menghadiri pertemuan Komite Audit, yang dilakukan 4 (empat) kali
pada tahun 2016;

5) Mengirimkan laporan wajib sebagai perusahaan publik kepada pihak
yang berwenang, seperti Laporan Keuangan Triwulan, Laporan
Manajemen, Laporan Tahunan, dan laporan lain yang sejenis.

Audit Internal

Audit Internal adalah Satuan Pengawas Internal perseroan yang
bertugas untuk melakukan pemeriksaan serta konsultasi yang independen
dan objektif yang dirancang untuk menciptakan nilai tambah dan
meningkatkan operasional perseroan. Audit Internal membantu perseroan
untuk mencapai tujuannya melalui pendekatan yang sistematis dan teratur,
mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas manajemen risiko, kontrol
dan kemajuan tata kelola dalam operasional usaha perseroan.

Merck telah menerapkan prinsip kehati-hatian dalam memenuhi
kapatuhan terhadap peraturan perundangan. Manajemen Merck telah
membentuk Audit Internal untuk membantu manajemen dalam
melaksanakan pengendalian dan pengawasan yang ketat terhadap
pemenuhan fungsi mereka melalui analisis, evaluasi, dan rekomendasi
yang komprehensif. Proses audit internal di perseroan dilaksanakan

dengan mengacu pada penerapan di induk perusahaan Merck. Namun



28

sejak 2013, perseroan telah menugaskan staff compliance untuk
mengawasi kepatuhan terhadap peraturan perseroan. Staff compliance
melapor langsung kepada compliance regional dan Merck Group.

Pada bulan April 2016, Presiden Direktur perseroan menunjuk Pachita
Ramadhani untuk memimpin fungsi audit internal perseroan, yang
bertanggung jawab untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi proses
bisnis, serta mengevaluasi kecukupan dan efektivitas sistem pengendalian
internal.

Audit Eksternal

Berdasarkan persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan,
Dewan Komisaris perseroan menunjuk Kantor Akuntan Publik Siddharta
Widjaja & Rekan sebagai auditor independen untuk mengaudit Laporan
Keuangan Perseroan untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2016. Kantor
Akuntan Publik yang ditunjuk telah melakukan tugas secara independen
berdasarkan standar profesional akuntan publik dan perjanjian dalam
lingkup pekerjaan dan telah ditentukan lingkup cakupan auditnya. Untuk
layanan tersebut, perseroan telah membayar Rp 720 juta.

Divisi Biopharma

Hingga akhir 2016, Divisi Biopharma kembali sukses mengungguli
pasar. Saat pasar hanya tumbuh 5,4% di 2016 - turun dari tahun
sebelumnya yang sebesar 8,2% - penjualan produk resep Biopharma
tumbuh 18,6%. Pertumbuhan ini telah memungkinkan Biopharma untuk

berkontribusi terhadap penjualan perseroan hingga 42%. Sementara itu,
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keikutsertaan dalam program JKN memberikan kontribusi sebesar 20%
dari total penjualan Biopharma.

Divisi Biopharma saat ini beroperasi melalui lini bisnisnya, yaitu
Primary Care, Specialty Care, dan merek-mereknya yang sudah kuat di
pasar. Lini bisnis Primary Care berfokus pada resep oral untuk penyakit
kronis, seperti diabetes, hipertensi, dan gangguan tiroid. Produk utama
mereka adalah Glucophage-XR dan Glucovance untuk pasien diabetes.
Lini bisnis Specialty Care ditujukan untuk kasus-kasus tertentu, seperti
kanker, pasien infertilitas, multiple sclerosis, dan gangguang hormon
pertumbuhan. Kepedulian Merck terhadap masalah infertilitas tercermin
dalam variasi merek kami, seperti Gonal, Pergoveris, Ovidrel, Cetrotide,
dan Crinone.

Pada tahun 2016, perusahaan melanjutkan pendekatan Public Private
Partnership guna meningkatkan kesadaran masyarakat, pasien, dan
praktisi kesehatan terhadap berbagai penyakit. Upaya proaktif ini berhasil
meningkatkan penjualan secara signifikan. Produk untuk tiroid dan
infertilitas, misalnya, meningkat hingga 30% dan 40%. Biopharma juga
melanjutkan inisiatif untuk variasi jenis produknya. Primary Care baru
saja meluncurkan Glucophage-XR 1000 mg, yang merupakan solusi
terbaru selain dari produk 500 mg dan 750 mg yang sudah ada.

Ada banyak pasien infertilitas di Indonesia yang tidak memiliki akses
keperawatan dan fasilitas fertilitas yang memadai, sehingga mereka harus

ke luar negeri demi mendapatkan perawatan yang dibutuhkan. Merck ingin
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memberikan pilihan yang memadai untuk membantu pasangan yang ingin
memiliki bayi, yaitu dengan membangun grup Teknologi Fertilitas, yang
membentuk teknologi untuk berperan lebih di masyarakat, serta
mengembangkan perseroan dari perusahaan obat menjadi penyedia
layanan lengkap untuk fertilitas.
Beberapa kegiatan utama Divisi Biopharma adalah sebagai berikut:
a. Meningkatkan Target Pasien

Banyak penelitian yang menunjukkan adanya prevalensi tinggi
untuk pasien dengan penyakit diabetes, tiroid, dan masalah fertilitas di
Indonesia. Namun, fakta menunjukkan bahwa hanya ada sejumlah kecil
pasien yang mengunjungi klinik kesehatan untuk pengobatan. Salah satu
alasannya adalah kurangnya pemahaman pasien dalam mengenali
penyakit tersebut. Untuk memperluas pasar, Divisi Biopharma
mengadakan seminar dan kegiatan sosial yang bertujuan meningkatkan
kesadaran publik terhadap gejala-gejala penyakit tersebut.

Misalnya, Divisi Biopharma menyelenggarakan simposium di pusat-
pusat In Vitro Fertilization (IVF) di Indonesia. Melalui inisiatif ini,
Divisi Biopharma berharap ada lebih banyak pasien yang mampu
mengenali gejala penyakit dan termotivasi untuk mengunjungi Kklinik
kesehatan untuk mendapatkan pengobatan yang tepat.

b. Meningkatkan Kemampuan Para Dokter
Divisi Biopharma meyakini bahwa upaya meningkatkan target

pasien harus didukung dengan peningkatan kapasitas dan kompetensi
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orang-orang yang bekerja di sektor kesehatan, seperti dokter, perawat,
dan embriologis. Divisi Biopharma mengambil langkah untuk
mendukung mereka dengan menjadi sponsor dalam kongres, simposium,
serta seminar nasional dan internasional untuk meningkatkan
pengetahuan mereka. Dengan cara ini, mereka memiliki kesempatan
untuk memperluas pengetahuan dan — khususnya bagi para dokter —
meningkatkan keakuratan diagnosa mereka.
. Menyelenggarakan Lokakarya dan Seminar untuk Pasien dan
Dokter
Untuk menembus pasar dan mempertahankan posisi unggul Merck,
Divisi Biopharma mengadakan berbagai lokakarya dan seminar
sepanjang tahun 2016. Inisiatif ini menargetkan pasien dan dokter dengan
tujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mereka, sehingga
mereka mampu memahami gejala penyakit dengan lebih baik dan tahu
bagaimana menanganinya. Kegiatan ini juga telah mempertemukan
keduanya, serta menginspirasi mereka untuk saling membantu dan
memotivasi dalam menciptakan lingkungan kesehatan yang lebih baik.
Divisi Consumer Health
Divisi Consumer Health (CH) melanjutkan pengembangannya
melalui berbagai kegiatan tambahan di tahun 2016. Dalam hal kinerja,
sementara pasar tumbuh lemah dengan hanya satu digit, divisi ini berhasil
tumbuh 13,5% di tengah pasar yang sangat kompetitif. CH juga

berkontribusi hingga 49% dari total penjualan perseroan di tahun 2016,
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meningkat dari 46% di tahun 2015. Beberapa merek utama CH - termasuk
Neurobion, Sangobion, dan Illiadin - tetap memimpin di kategori masing-
masing.

Selama 2016, divisi ini memperkuat pengembangan pasar Sangobion
Vita-Tonik (Sangobion bentuk cair), yang telah memberikan hasil di luar
prediksi dengan penjualan tumbuh hingga 94%. Divisi CH melanjutkan
upaya menciptakan kesadaran sehat dengan edukasi publik, yaitu melalui
kampanye “Indonesia Bebas Anemia” dan “Lawan Neuropati”.

Merck senantiasa hadir secara signifikan di pasar OTC ASEAN,
karena perseroan telah ~melaksanakan berbagai inisiatif yang
memungkinkan produk-produknya diterima dengan baik di saat
pertumbuhan ekonomi ASEAN sedang melambat, khususnya di
Indonesia. Saat ini, Divisi CH fokus pada pendidikan kesehatan untuk
masyarakat Indonesia, serta menajamkan strategi sebelumnya yang telah
terbukti efektif, seperti kerja sama dengan berbagai asosiasi dan yayasan.
Tahun ini, Divisi CH telah menambah portofolio melalui kolaborasi
dengan Indonesia Mengajar.

Divisi Plant

Adanya kesempatan untuk tumbuh seiring dengan pertumbuhan pasar
di regional, mendorong Merck untuk mengeluarkan investasi senilai Rp 49
miliar hingga tahun 2016, yang ditujukan untuk peningkatan kapasitas

pabrik guna memproduksi tablet dan kapsul hingga 35%, serta
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memperbarui fasilitas infrastruktur pendukung. Penambahan kapasitas ini
juga dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pasar ekspor baru.

Selama tahun 2016, perseroan telah mengekspor produknya ke Asia
Tenggara, Panama, Yunani, Turki, dan Sri Lanka sebagai tujuan baru
ekspor selain negara di kawasan Asia Tenggara. Selain itu, Merck saat ini
sedang dalam proses menembus pasar Timur Tengah serta beberapa
negara Afrika, di mana inisiatif ekspor akan dieksekusi pada tahun 2017.
Tahun ini, pasar ekspor telah berkontribusi sebesar 37% terhadap total
volume penjualan perseroan, sementara 63% penjualan didominasi oleh
pasar lokal.

Divisi Plant berhasil meraih nilai 99,6% tahun 2016 meningkat dari
99,2% tahun lalu untuk kepuasan pelanggan. Selain itu dari sisi produksi
berhasil mengoptimalkan dari 82% di tahun 2015 menjadi 90% di tahun
2016. Produksi pabrik tahun 2016 naik sebesar 4% dari target 730 juta
tablet dan kapsul menjadi 757 juta, meningkat dibanding produksi tahun
2015 sebesar 640 juta tablet dan kapsul. Komposisi produk terdiri dari 70%
produk yang padat dan 30% produk cair dan semi solid.

Perseroan juga berhasil mengaktifkan kembali Program “Lean Six
Sigma” di Divisi Plant, yang telah secara signifikan mempercepat proses
kerja dan menunjang efisiensi biaya hingga 97%. Diperkenalkan pertama
kali pada tahun 2008, program ini merupakan bagian dari Program

Manajemen Global Merck Group, yang bertujuan untuk mengoptimalkan



11.

12.

34

proses dan sistem produksi guna meningkatkan efisiensi dan produktivitas
kerja.
Divisi HR (Human Resources)

Sumber daya manusia ditujukan untuk menjadi mitra strategis bagi
sektor usaha perseroan dan semua fungsi grup, menjalankan pertumbuhan
bisnis dan transformasi, menggerakkan efisiensi organisasi, meningkatkan
kepemimpinan, bakat dan kinerja, serta membangun dan memelihara
budaya perseroan.

Merck memiliki sistem terpusat untuk Departemen SDM, yang
dikelola di bawah control Merck Group sejak tahun 2013. Di Merck, SDM
perseroan diidentifikasi sebagai satu dari tiga tema kunci dalam strategi
bisnis. Sumber daya manusia di Merck bertujuan untuk mengakselerasi

“The Power of WE” dengan memprioritaskan tiga topik utama:

a. Pemberdayaan pemimpin: setiap pemimpin di Merck aktif (dan

terpercaya) dalam pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang

transparan;

b. Keterlibatan manusia: menekankan bahwa karyawan bekerja di

lingkungan yang beragam dan dalam satu tim;

c. Kecakapan bakat: mendorong pembangunan berkelanjutan bagi semua

karyawan Merck.
Divisi Finance

Salah satu divisi yang mempunyai kewenangan untuk mengelola

perputaran arus kas yang ada pada perusahaan adalah Divisi Finance. Divisi
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ini memiliki dua sub unit yaitu Divisi Accounting dan Divisi Finance
Reporting and Tax. Pada Divisi Accounting sendiri, erat kaitannya dengan
seluruh kebijakan akuntansi yang digunakan di PT Merck Tbk kemudian
untuk Divisi Finance Reporting and Tax mempunyai kewajiban untuk
melakukan pengumpulan, pencarian dan pengolahan data, penyajian
informasi perpajakan, perekaman dokumen perpajakan, urusan pembayaran
pajak perusahaan, pelaksanaan sistem SAP dan e-SPT Masa, serta

penyiapan tinjauan laporan keuangan, dan pelaporan pajak perusahaan.

C. Kegiatan Umum Perusahaan

Selama beberapa tahun terakhir, Merck Group telah bertransformasi dari
perusahaan kimia dan farmasi konvensional menjadi perusahaan berbasis ilmu
pengetahuan dan teknologi terdepan. Sejak 1 Januari 2015, Merck Group
terdiri dari tiga sektor usaha: healthcare, life science dan performance
materials.

Sebagai perusahaan yang besar, Merck Group memiliki keinginan untuk
“membuat hal-hal besar terjadi”. PT Merck Tbk ingin membantu pasien dan
konsumen di seluruh dunia untuk hidup lebih baik. Oleh karena itu, PT Merck
Tbk melakukan investasi besar dalam hal penelitian dan pengembangan guna
menemukan pengobatan baru. PT Merck Thk berkomitmen untuk bekerja sama
dengan para pemangku kepentingan dan mitra untuk memastikan agar
masyarakat dapat mengakses obat-obatan yang mereka butuhkan untuk tetap

sehat dan hidup lebih lama.
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Sebagai yang terbesar dari tiga sektor usaha Merck Group, healthcare
mewakili hampir setengah dari total pendapatan Grup. Dengan pengalaman
selama 350 tahun, Merck memiliki pengalaman yang tak tertandingi dalam hal
penemuan, pengembangan, produksi, dan penjualan obat. Bisnis healthcare
Merck di Indonesia terdiri dari dua divisi: Biopharma dan Consumer Health.

Divisi Biopharma menemukan, mengembangkan, memproduksi, dan
memasarkan obat resep farmakologi dan biologi yang inovatif untuk mengobati
kanker, multiple sclerosis, infertilitas dan gangguan pertumbuhan, serta
penyakit kardiovaskular dan metabolisme tertentu. Divisi ini memiliki dua lini
usaha, yaitu Primary Care dan Specialty Care.

Sementara itu, Divisi Consumer Health menghasilkan produk Over-the-
Counter (OTC) untuk flu dan pereda nyeri. Divisi ini melayani jutaan orang
dan merupakan pemimpin dalam hal inovasi mumpuni di pasar OTC. PT
Merck Thk menggabungkan keunggulan ilmiah dan manfaat fungsional merek-
merek dengan manfaat emosional guna menciptakan nilai tambah bagi
konsumen. Saat konsumen semakin beralih ke dunia digital dalam keseharian
mereka, PT Merck Tbk pun menciptakan komunikasi digital dan solusi digital

lainnya sebagai kunci penggerak bisnis.
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CONSUMGER HERLTH
Consumer Heailth List Product

THERAPEUTIC AREAS PRODUCT CATEGORY PRODUCT
Arncor Meurobion
CARDIOVASCULAR Canesr Meurobion Forke
Lodoz MEUROBION Dwlo Neurobion
Glucophage Meurofense Plus
Glurophage XB Neurobion Dual
ucphag Ampoule
METABOLIC Glutineance Liiadin Spray
Eurthyrio: ILTADIN Tliadin Drop
Thyrozol Lliselins Muoist
ONCOLOGY Erbitux Sangobion
Capsule
ENDOCRINCLOGY Saizen Sangobion Vita
T
Gonal-F
SANGOBION Sangobion Fit
Pergoweris
g Sangobion Kids
FERTILITY Cetrotide
Sangobion Balry
Crirvorie
Sevenseas Kids
Owidrel e
chg;smun Secombion Syrup
NEURODEGEMERATIVE Rebif E——
Becormibion Exbra
Azol Lysine
Lyl
WOMAN HEALTH
Cawit-D3
Hemobion
KSR
Encephabol
Bioerearnm
GENERAL MEDICINES Decoderm
Gentacortin
Praxilens
Stilamin

Gambar 11.2 Produk dan Layanan

Sumber: Laporan Tahunan 2016
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PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

A. Bidang Kerja

Praktikan ditempatkan pada Divisi Finance Reporting and Tax. Divisi
Finance Reporting and Tax bertugas melakukan pengumpulan, pencarian dan
pengolahan data, penyajian informasi perpajakan, perekaman dokumen
perpajakan, urusan pembayaran pajak perusahaan, pelaksanaan sistem SAP
dan e-SPT Masa, serta penyiapan tinjauan laporan keuangan, dan pelaporan
pajak perusahaan.

Divisi Finance Reporting and Tax dipimpin oleh Ibu Pachita Ramadhani
sebagai Finance Reporting and Tax Manager, serta terdapat empat pelaksana
Divisi yaitu Ibu Ika Ellystra Kristiansari, Ibu, Margaretta, Ibu Indri, dan Pak
Irwan. Pada kesempatan kali ini, Praktikan difokuskan untuk melaksanakan
pengolahan data informasi transaksi pembayaran pajak perusahaan dan
perekaman dokumen perpajakan seperti Surat Pemberitahuan (SPT) Masa
dengan menggunakan e-SPT Masa Direktorat Jenderal Pajak dan pelaporan
pajak perusahaan melalui SAP. Praktikan membantu tugas Ibu Ika Ellystra
Kristiansari dalam pelaksana Divisi Finance Reporting and Tax yaitu merekam
dan melaporkan pajak perusahaan seperti, PPh Final Pasal 4 ayat (2), Pasal 22,

Pasal 23/26, dan PPN.

38
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Langkah kerja yang Praktikan lakukan selama PKL pada PT Merck Thk

adalah sebagai berikut:

1.

Melakukan sortir dokumen faktur pajak, Pemberitahuan Impor Barang
(P1B), Bukti Penerimaan Negara Bea dan Cukai, dan Surat Pemberitahuan
(SPT) Masa;

Melakukan pengecekan jumlah nominal pembayaran PPN dan tanggal
buku pada faktur PPN tersebut;

Melakukan entri data Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan nomor seri
faktur pajak;

Melakukan pengecekan dan entri data PPN dan PPh Pemberitahuan Impor
Barang, serta Nomor Transaksi Penerimaan Negara (NTPN) pada Bukti
Penerimaan Negara Bea dan Cukai;

Merekam e-SPT Masa PPh Pasal 23/26;

Merekam e-SPT Masa PPh Final Pasal 4 ayat (2);

Merekam e-SPT Masa PPh Pasal 22;

Melakukan rekonsiliasi atas pajak terutang;

Melakukan sortir dokumen faktur pajak dan SPT Masa.

Pelaksanaan Kerja

Tugas dan pekerjaan yang dilakukan Praktikan selama PKL berlangsung

dapat dideskripsikan menjadi beberapa kelompok antara lain:
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Melakukan sortir dokumen faktur pajak, Pemberitahuan Impor
Barang (PIB), Bukti Penerimaan Negara Bea dan Cukai, dan Surat
Pemberitahuan (SPT) Masa

Pada proses melakukan sortir dokumen faktur pajak (Lampiran 9 him.
79-80), PIB (Lampiran 10 him. 81-82), BPN (Lampiran 11 him. 83), dan
SPT Masa (Lampiran 5 him. 64-68), Praktikan mendapatkan dokumen
tersebut dari Divisi Accounting untuk selanjutnya dilakukan verifikasi
dengan data yang ada pada Microsoft Excel.

Ketika dokumen yang ada dengan data tidak sesuai, maka Praktikan
akan melakukan konfirmasi kepada pengirim untuk menyesuaikan
dokumen yang tertera dengan data yang ada.

Kemudian terkait kelengkapan dokumen pada SPT Masa yang akan
disortir, Praktikan akan melakukan pengecekan pada dokumen yang

terlampir di antaranya:

a. Daftar bukti pemotongan PPh Pasal 23/26, PPh Final Pasal 4 ayat (2),

dan PPh Pasal 22 (Lampiran 6 hlm. 69-73);
. Formulir Pemotongan PPh PPh Pasal 23/26, PPh Final Pasal 4 ayat (2),

dan PPh Pasal 22;

. Bukti pemotongan PPh PPh Pasal 23/26, PPh Final Pasal 4 ayat (2), dan

PPh Pasal 22 (Lampiran 7 him. 74-77);
. Daftar lampiran jasa lain ex. Peraturan Menteri Keuangan No.

244/PMK.03/2008.
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Setelah proses sortir dan pengecekan, Praktikan melanjutkan langkah
kerja ke tahap kedua.

Melakukan pengecekan jumlah nominal pembayaran PPN dan

tanggal buku pada faktur pajak

Dokumen yang diperlukan untuk melakukan pengecekan jumlah
nominal atas PPN yang dibebankan beserta tanggal buku pada faktur pajak
yang telah dicatat dan dicetak oleh Divisi Accounting kemudian dokumen-
dokumen perpajakan tersebut dihimpun dan diproses oleh Divisi Finance

Reporting and Tax.

Adapun langkah-langkah dalam kegiatan tersebut adalah:

. Membuka dan melihat data dengan program Microsoft Excel;

. Mengecek kolom VAT dan menyesuaikan dengan jumlah nominal PPN
yang tertera pada dokumen faktur pajak. Apabila tidak sesuai, maka
jumlah nominal pada data diberi catatan dan disesuaikan dengan
dokumen;

. Mengecek kolom document date dan menyesuaikan dengan tanggal buku
yang tertera pada dokumen faktur pajak. Apabila tidak sesuai, maka data
pada kolom document date disesuaikan dengan tanggal buku pada
dokumen fisik.

Jumlah nominal pada PPN yang berbeda, akan terlihat setelah
dilakukan proses rekonsiliasi. Hal ini bertujuan untuk menghindari
unbalance ketika akan divalidasi. Pada bagian ini, memungkinkan pula

terdapat dokumen faktur pajak yang ternyata tidak ada dalam data. Jika
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terdapat hal demikian, maka perlu melakukan entri data terhadap faktur
pajak tersebut sehingga pada akhirnya dilakukan proses rekonsiliasi.

Berikutnya, langkah kerja dilakukan ke tahap selanjutnya.
Melakukan entri data Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan nomor
seri faktur pajak

Proses selanjutnya dalam pelaporan pajak adalah dengan melengkapi
beberapa komponen yang dibutuhkan untuk dilaporkan kepada KPP, yaitu
NPWP Pengusaha Kena Pajak dalam hal ini penyedia barang terebut dan
nomor seri faktur pajak. Penulisan format pada nomor seri faktur pajak
harus disesuaikan dengan SAP untuk memudahkan dalam proses
pelaporan pajak kepada KPP.
Melakukan pengecekan dan entri data PPN dan PPh Pemberitahuan
Impor Barang, serta Nomor Transaksi Penerimaan Negara (NTPN)
pada Bukti Penerimaan Negara Bea dan Cukai

Pada tahap ini, perlakuannya hampir sama dengan tahap pengecekan
pada faktur pajak, yaitu:

a. Membuka dan melihat data dengan program Microsoft Excel,

b. Mengecek kolom VAT dan menyesuaikan dengan jumlah nominal PPN
yang tertera pada dokumen PIB. Apabila tidak sesuai, maka jumlah
nominal pada data diberi catatan dan disesuaikan dengan dokumen;

c. Melakukan entri data dan menambah kolom PPh serta NTPN kemudian
menyesuaikan dengan nilai yang tertera pada dokumen PIB maupun

BPN.
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Merekam e-SPT Masa PPh Pasal 23/26

PPh Pasal 23/26 merupakan pajak yang dipotong atas penghasilan
yang berasal dari modal, penyerahan jasa, atau hadiah dan penghargaan,
selain yang dipotong PPh Pasal 21. Data yang dibutuhkan untuk proses
perekaman adalah data yang dibuat oleh Divisi Accounting menggunakan
Microsoft Excel. Data tersebut sudah dihimpun oleh Divisi Finance
Reporting and Tax untuk diproses kedalam arsip digital. Penjelasan

prosesnya sebagai berikut:

a. Mengisi kolom sesuai dengan data pada masa tahun pajak dan NPWP.

b. Mengisi SPT Induk pada bagian objek pajak jenis royalti, bunga, hadiah

dan penghargaan, jasa teknik, jasa manajemen, jasa konsultan, dan jasa
lainnya, diisi dengan jumlah penghasilan bruto dalam rupiah dan PPh
yang dipotong dalam rupiah sesuai dengan tarif yang berlaku. Kemudian
bagian lampiran diisi sesuai dengan fisik dokumen kelengkapan SPT
Masa PPh Pasal 23/26. Selanjutnya bagian pernyataan dan tanda tangan
diisi dengan nama, NPWP dan tanggal SPT beserta tanda tangan dan cap

pemotong pajak.

. Mengecek daftar bukti pemotongan untuk memastikan bukti pemotongan

sudah diproses dan disimpan.
. Data yang telah direkam kemudian dicetak sebagai bukti dalam

pembayaran pajak dan diarsipkan.
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6. Merekam e-SPT Masa PPh Final Pasal 4 ayat (2)

PPh Pasal 4 ayat (2) merupakan pajak atas penghasilan sebagai
seperti, penghasilan berupa bunga deposito dan tabungan lainnya, bunga
obligasi dan surat utang negara, dan bunga simpanan yang dibayarkan oleh
koperasi kepada anggota koperasi orang pribadi, penghasilan berupa
hadiah undian, penghasilan dari transaksi saham dan sekuritas lainnya,
transaksi derivatif yang diperdagangkan di bursa, dan transaksi penjualan
saham atau pengalihan penyertaan modal pada perusahaan pasangannya
yang diterima oleh perusahaan modal ventura, penghasilan dari transaksi
pengalihan harta berupa tanah dan/atau bangunan, usaha jasa konstruksi,
usaha real estate, dan persewaan tanah dan/atau bangunan, dan
penghasilan tertentu lainnya, yang diatur dengan atau berdasarkan
Peraturan Pemerintah.

Penjelasan kegiatan tersebut sebagai berikut:

a. Mengisi kolom sesuai dengan data pada masa tahun pajak dan NPWP.

b. Mengisi SPT Induk pada bagian objek pajak persewaan tanah dan/atau
bangunan yaitu penyewa sebagai pemotong pajak, diisi dengan jumlah
penghasilan bruto dalam rupiah dan PPh yang dipotong dalam rupiah
sesuai dengan tarif yang berlaku. Kemudian bagian lampiran diisi sesuai
dengan fisik dokumen kelengkapan SPT Masa PPh Pasal 4 ayat (2).
Selanjutnya bagian pernyataan dan tanda tangan diisi dengan nama,

NPWP dan tanggal SPT beserta tanda tangan dan cap pemotong pajak.
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c. Mengecek daftar bukti pemotongan untuk memastikan bukti pemotongan
sudah diproses dan disimpan.
d. Data yang telah direkam kemudian dicetak sebagai bukti dalam
pembayaran pajak dan diarsipkan.
Merekam e-SPT Masa PPh Pasal 22
PPh Pasal 22 atau Pajak Penghasilan Pasal 22 dikenakan kepada
badan-badan usaha tertentu, baik milik pemerintah maupun swasta yang
melakukan kegiatan perdagangan ekspor, impor dan re-impor. Penjelasan
kegiatan tersebut sama dengan perekaman pada e-SPT Masa PPh Pasal
23/26 dan PPh Final Pasal 4 ayat (2), yaitu sebagai berikut:
a. Mengisi kolom sesuai dengan data pada masa tahun pajak dan NPWP.
b. Mengisi SPT Induk pada bagian objek pajak badan usaha
industri/eksportir, diisi dengan jumlah penghasilan bruto dalam rupiah
dan PPh yang dipotong dalam rupiah sesuai dengan tarif yang berlaku.
Kemudian bagian lampiran diisi sesuai dengan fisik dokumen
kelengkapan SPT Masa PPh Pasal 22. Selanjutnya bagian pernyataan dan
tanda tangan diisi dengan nama, NPWP dan tanggal SPT beserta tanda
tangan dan cap pemotong pajak.
c. Mengecek daftar bukti pemotongan untuk memastikan bukti pemotongan
sudah diproses dan disimpan.
d. Data yang telah direkam kemudian dicetak sebagai bukti dalam

pembayaran pajak dan diarsipkan.
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8. Melakukan rekonsiliasi atas pajak terutang

Rekonsiliasi fiskal dapat diartikan sebagai usaha mencocokan
perbedaan yang terdapat dalam laporan keuangan komersial dengan
perbedaan yang terdapat dalam laporan keuangan fiskal yang disusun
berdasarkan UU perpajakan. Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan antara
pajak terutang dengan realisasi yang telah dibayarkan.

Tahapan rekonsiliasi menggunakan formula pada Microsoft Excel
sehingga mendapatkan hasil yang dapat terlihat koreksi positif maupun
koreksi negatifnya.

9. Melakukan sortir dokumen faktur pajak dan SPT Masa

Dokumen-dokumen faktur pajak ataupun SPT Masa yang telah
dilaporkan kepada KPP, selanjutnya disortir berdasarkan alfabetis dan
dimasukkan kedalam ordner agar dalam pengarsipannya terlihat rapi dan
pada saat ada proses audit baik internal maupun eksternal mampu dicari
dengan baik. Kegiatan tersebut biasa dilakukan setiap seminggu sekali,
agar dokumen-dokumen SPT Masa tidak menumpuk di ruang kerja, selain
itu untuk menghindari kehilangan dokumen-dokumen faktur pajak

maupun SPT Masa.

C. Kendala yang Dihadapi
Selama melaksanakan kegiatan PKL pada PT Merck Tbk tentunya
Praktikan menghadapi beberapa kendala. Kendala tersebut adalah sebagai

berikut:
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Adanya mispersepsi antara Praktikan dengan PIC pada saat pelaporan
pajak untuk bulan terkait sehingga ada beberapa dokumen pajak yang
belum dilaporkan pada bulan tersebut sehingga harus dilaporkan pada
bulan selanjutnya;

Sulitnya mengolah data keuangan karena Praktikan harus mengolah data
perusahaan antara PT Merck Tbk dengan PT Merck Chemicals and Life
Sciences;

Adanya dokumen-dokumen SPT Masa yang kurang lengkap, seperti tidak
dilampirkannya dokumen bukti pemotongan ataupun dokumen lainnya,
sehingga Praktikan harus mencari dokumen tersebut ke divisi lainnya;
Kesalahan matematis dalam pengisian SPT Masa, sehingga pada saat
merekam data, jumlah nominal yang dimasukkan tidak sesuai dan hasilnya
unbalance ketika divalidasi;

Perhitungan teori perpajakan yang didapatkan pada bangku perkuliahan

belum sepenuhnya dipahami.

Cara Mengatasi Kendala

Setelah dijabarkan berbagai kendala yang dihadapi Praktikan selama

melaksanakan PKL, berikut akan dibahas mengenai cara-cara mengatasi

kendala tersebut:

Melakukan komunikasi yang efektif dan aktif dalam melakukan suatu

pekerjaan yang belum dimengerti;
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Melakukan pengolahan data secara teliti dan rinci sehingga tidak adanya
data yang salah antara PT Merck Tbk dengan PT Merck Chemicals and
Life Sciences;

Melakukan sortir dokumen yang rapi dan cekatan sehingga dokumen dapat
diarsipkan dengan baik;

Melakukan pembetulan pada sistem e-SPT dengan segera supaya pada saat
pembayaran atas pelaporan tersebut tidak keliru;

Perlu adanya pemahaman kembali terkait teori yang diajarkan di bangku

perkuliahan dengan pekerjaan yang dilaksanakan.



BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

PKL merupakan salah satu program pada perguruan tinggi yang dapat
mendukung keselarasan antara kemampuan dengan ilmu pengetahuan yang
berkembang pesat. Selain itu, PKL juga bertujuan untuk mengaplikasikan ilmu
yang diperoleh saat perkuliahan untuk memasuki dunia kerja. Program tersebut
juga merupakan langkah untuk menyiapkan tenaga kerja yang potensial.

Selama melakukan PKL, Praktikan mendapatkan berbagai pengalaman
yang nyata dalam lingkungan kerja. Beberapa hal yang berguna bagi Praktikan
setelah melakukan PKL pada Divisi Finance Reporting and Tax, PT Merck

Thbk adalah:

1. Praktikan dapat beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan kerja,
serta dapat memahami karakter karyawan yang berbeda-beda;

2. Praktikan dapat mengetahui dan memahami isi dari dokumen-dokumen
penting terkait faktur pajak, Pemberitahuan Impor Barang (PIB), Bukti
Penerimaan Negara Bea dan Cukai, serta SPT Masa PPh Pasal 4 ayat (2),
Pasal 22 dan Pasal 23/26 untuk proses perekaman dokumen perpajakan;

3. Praktikan mengetahui pelaporan SPT Masa PPh Pasal 4 ayat (2), Pasal 22,

dan Pasal 23/26 untuk perekaman melalui e-SPT;
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4. Praktikan dapat membuat keputusan yang tepat ketika menghadapi
kendala terkait proses perekaman dokumen perpajakan;

5. Praktikan mengetahui segala aktivitas yang ada dalam perusahaan yang
sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

6. Praktikan merasakan kesempatan untuk mengetahui proses audit internal
perusahaan di mana auditor yang melakukan audit langsung berasal dari

Jerman.

B. Saran
Praktikan menyadari adanya kekurangan selama melaksanakan PKL pada PT
Merck Tbk. Adapun saran-saran yang dapat diberikan oleh Praktikan untuk
meningkatkan dan memperbaiki kinerja Praktikan serta menjadi acuan untuk
meminimalisasi kekurangan dari pelaksanaan PKL kedepannya adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Praktikan:

a. Mengutamakan kedisiplinan kerja dan motivasi kerja yang tinggi agar
menjadi mahasiswa yang memiliki etos kerja yang baik dan profesional
dalam segala bidang.

b. Lebih komunikatif apabila terjadi kesalahan agar dapat diselesaikan
dengan cepat dan tanggap untuk mengambil keputusan.

c. Memiliki keterampilan dan cakap dalam segala bidang, karena hal

tersebut sangat dibutuhkan untuk memasuki dunia kerja. Dengan
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berbekal keterampilan, akan lebih memudahkan mahasiswa dalam
melaksanakan tugas.

Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta:

a. Meningkatkan pelayanan akademik, khususnya persiapan untuk
menghadapi PKL bagi mahasiswa.

b. Menjalin hubungan kerjasama kepada beberapa perusahaan atau instansi,
agar memudahkan mahasiswa dalam mencari perusahaan untuk
melaksanakan PKL.

Bagi PT Merck Tbk:

a. Diharapkan dapat memberikan ruang informasi yang terbuka bagi
mahasiswa yang melaksanakan PKL;

b. Diharapkan dapat terus menjalin kerjasama dengan Universitas Negeri
Jakarta, khususnya Prodi S1 Akuntansi, guna mempermudah
rekomendasi untuk PKL pada perusahaan tersebut bagi mahasiswa

selanjutnya.
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Lampiran 1. Surat Permohonan Pelaksanaan PKL

W
w\;;‘w

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI , DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Kampus Universitas Negeri Jakarta, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
Telepon/Faximile : Rektor : (021) 4893854, PRI : 4895130, PR I : 4893918, PR III : 4892926, PR IV :4893982
BUK : 4750930, BAKHUM : 4759081, BK : 4752180
Bagian UHT : Telepon, 4893726, Bagian Keuangan : 4892414, Bagian Kepegawaian : 4890536, Bagian Humas : 4898436

Laman : www.unj.ac.id
Nomor  : 1403/UN39.12/KM/2017 14 Juli 2017
Lamp. i-
Hal : Permohonan Izin Praktek Kerja Lapangan

Yth. Manager HRD PT. Merck Tbk.
JI. TB. Simatupang No.8 Pasar Rebo
Jakarta Timur 13760

"Kami mohon kesediaan Saudara untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negeri

Jakarta :

Nama . Muhammad Ariq Fauzan Hakim
Nomor Registrasi . 8335145453

Program Studi . Akuntansi

Fakultas . Ekonomi Universitas Negeri Jakarta
No. Telp/HP : 081281989957

Untuk melaksanakan Praktek Kerja Lapangan yang diperlukan dalam rangka memenuhi tugas
mata kuliah pada tanggal 10 Juli s.d. 8 September 2017.

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami sampaikan terima kasih.

Tembusan :
1. Dekan Fakultas Ekonomi
2. Koordinator Prodi Akuntansi
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Lampiran 2. Surat Keterangan Melaksanakan PKL

Kepada Yth:

Universitas Negeri Jakarta

JI. Rawamangun Muka

Jakarta 13220

Up: Koordinator Program Studi

Date

Division/ Dept.
Care of.

Phone

Fax

SURAT KETERANGAN

Dengan ini kami menerangkan bahwa Mahasiswa/i berikut:

Muhammad Ariq Fauzan Hakim

NR: 8335145453

MERCK

8 September 2017

HR Division
0226/AH/PR/nn/IX/17
021-28565600
021-28565601

Telah melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di PT Merck Tbk terhitung dari tanggal
10 Juli sampai tanggal 8 September 2017 di Departemen Tax and Reporting dengan

baik.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

PT Merck Thk

Abdul Hafizh
HR Operation Manager

A

PT Merck Tbk

JI. TB Simatupang No. 8, Pasar Rebo

Jakarta 13760, Indonesia

Phone +6221 2856 5600 | Fax +6221 2856 5601
E-mail: contact.id@merckgroup.com
www.merck.co.id

- MRRUK

Pachita Ramadhani

PT Merck Tbk

Finance Reporting & Tax Manager
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Lampiran 3. Daftar Hadir PKL

“ _4 _ . KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
Z = UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

%, ) FAKULTAS EKONOMI

= g Kampus Universitas Negeri Jakarta Gedung R, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220

Telepon (021) 4721227/ 4706285, Fax: (021) 4706285 150 50012008 CERTIFIED
Laman: www.unj.ac.id/fe Gm/l;\::wu

A
L DAFTAR HADIR
PRAKTEK KERJA LAPANGAN

2 sks

et Muhammod Arig Fauaan Hakim
No. Registrasi
Program Studi

Tempat Praktik

Alamat Praktik/Telp

NO HARI/’T/\N()(JAL PARAF | KETERANGAN
R |

{

Jakarta“s, 5 s"?hmb" 10‘7

Penilai.

Catatan : c
Format ini dapat diperbanyak sesuai kebutuhan (e A FYAEPN << ocvemonse

Mohon legalitas dengan membubuhi cap Instansi/Perusahaan PT Merck Tbk
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Lampiran Daftar Hadir PKL (Lanjutan)

"¢ " KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI ¢
is E UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
FAKULTAS EKONOMI
Kampus Universitas Negeri Jakarta Gedung R, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
Telepon (021) 4721227/ 4706285, Fax: (021) 4706285 lmcﬁ‘x"fﬂ?ﬁikrﬂ)nm

£ J;.;{:"’( Laman: www.unj.ac.id/fe IASINAT3640

L DAFTAR HADIR
PRAKTEK KERJA LAPANGAN

Nama
No. Registrasi

Program Studi

Tempat Praktik 2
Alamat Praktik/Telp = S50 NU SRR LN Al

NO HARITANGGAL PARAF i KETERANGAN 7

Sakit
Sakit

........ 1a...7.... | Hari Libur Nasional
is | Jumat /18 Aoustus 2917 BT l2in

Catatan :

Format ini dapat diperbanyak sesuni kebutuhan

& PT Merck Tbk

Mohon itas dengan cap | i/Per



Lampiran Daftar Hadir PKL (Lanjutan)

"4 . KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
: UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

X8 FAKULTAS EKONOMI
= Kampus Universitas Negen Jakarta Gedung R, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
y Telepon (021) 4721227/ 4706285, Fax: (021) 4706285 1SO 9001:200% CERTIFIED
;‘J‘:‘LL:A\“' Laman: www.unj.ac.id/fe b
re ey
L DAFTAR HADIR
PRAKTEK KERJA LAPANGAN
L. sks
Nama
No. Registrasi
Program Studi
Tempat Praktik : .
Alamat Praktik/Telp : OV: T.8. Simatupang No-§, acar Rebo ,Jnkarta Tiewr
NO HARI/TANGGAL PARAF i KETERANGAN
1| Stain /24 Agustus 20 - S
2 | Stwsa /29 Agustus 207 _ (G\ .....
. Rabu/ 13 Agustes 207 Qe

\
o | Kamis /34 Agustus 207 4%

o | Senin /28 Agustus 2017 ﬂp‘ _____
7 50!050/19%“5’!\152017 ......... 7% .....

¥ |
s | Raby / 10 Agusts 2017 8 (f”

0.1+ Jumat /1 September 2017 0.7 |Mari Raya ldul Adha

| SO/ S Stptember 2017 =

o | fabu ] 6 Sepember 20| Qn

| Homig / 7 September 2007 WP
15 Jumq&/‘ﬁpﬂmber%\? ...... 15,.%.\': ...... |

Catatan :

Format ini dapat diperbanyak sesuai kebutuhan

Mohon legalitas dengan membubuhi cap Instansi/Perusahaan PT Merck Tbk



Lampiran 4

Daftar Kegiatan Harian PKL

PT Merck Thk

58

No.

Hari, Tanggal

Kegiatan

Penanggungjawab

Senin, 10 Juli 2017

. Pengenalan dan

. Pengolahan data dan

penempatan pada Divisi
Finance Reporting and Tax;

pengecekan (report) faktur
pajak bulan Juni PTML

Ibu Ika

Selasa, 11 Juli 2017

. Pengecekan (report) faktur

pajak bulan Juni PTML

Ibu Ika

Rabu, 12 Juli 2017

. Pengecekan (report) faktur
. Entri data PPN faktur pajak

. Pengecekan dan entri data

pajak bulan Juni PTMI;
(tambahan);

PPh PIB bulan Juni. -

Ibu Ika

Kamis, 13 Juli 2017

. Pengecekan (report) faktur

. Entri data PPN faktur pajak

pajak bulan Juni PTMI;

(tambahan).

Ibu Ika

Jumat, 14 Juli 2017

. Pengecekan (report) faktur

. Entri data PPN faktur pajak

. Pengecekan dan entri data

pajak bulan Juni PTMI dan
MCLS;

(tambahan);

PRRPIB.

Ibu Ika

Senin, 17 Juli 2017

. Pengecekan (report) faktur
. Entri data PPN faktur pajak
. Pengecekan dan entri data

. Pengenalan Aplikasi e-SPT

pajak bulan Juni MCLS;
(tambahan);

PPh PIB;

Ibu Ika




Selasa, 18 Juli 2017

1. Merekam e-SPT PPh 23/26
bulan Juni PTMI dan
MCLS.

[bu Ika

Rabu, 19 Juli 2017

1. Merekam SSP PPH 22 & 23
PTMI dan MCLS;

2. Pengenalan Aplikasi e-SPT
PPh Final Pasal 4 ayat (2);

3. Merekam SSP PPh Final
Pasal 4 ayat (2);

. Merekap data SPM PPH 22,
23, Final bulan Juni PTMI
dan MCLS.

E=N

Ibu Tka

Kamis, 20 Juli 2017

1. Entri data NTPN BPN bulan
Mei, Juli, dan Agustus 2016
MEIS

Ibu Ika

10.

Jumat, 21 Juhi 2017

1. Entr1 data NTPN BPN
bulan Januari, Februari,
Maret, April, Juni,
September, dan November
2016 MCLS.

Ibu Ika

11.

Senin, 24 Juli 2017

1. Entri data NTPN BPN bulan
Oktober, November, dan
Desember 2016 MCLS.

Ibu Ika

12.

Selasa, 25 Juli 2017

1. Entri data NPWP PTML

Ibu Tka

13.

Rabu, 26 Juli 2017

1. Entri data NTPN BPN bulan
Januari, Februari, Maret,
April, dan Mei 2017 dan
PPh 22 MCLS.

Ibu Ika

14.

Kamis, 27 Juli 2017

1. Entri data NTPN BPN
bulan Januari, Maret, dan
Mei 2017 dan PPH 22
MCLS.

Ibu Ika

i

Jumat, 28 Juli 2017

1. Entri data NTPN BPN
bulan Januari, Maret, dan
Mei 2017 dan PPH 22
MCLS.

Ibu Ika

16.

Senin, 31 Juli 2017

1. Pembetulan SPM bulan
Februari, Maret, dan
September 2016.

Ibu lka

11

Selasa, 1 Agustus 2017

1. Pengecekan (report) faktur

pajak bulan Juli MCLS;

Ibu Ika
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. Entri data PPN faktur pajak

(tambahan).

Rabu, 2 Agustus 2017

. Pengecekan (report) faktur

. Entri data PPN faktur pajak

pajak bulan Juli MCLS:;

(tambahan).

[bu Ika

Kamis, 3 Agustus 2017

. Pengecekan (report) faktur

pajak bulan Juli PTMI.

Ibu Ika

Jumat, 4 Agustus 2017

(Sakit)

Senin, 7 Agustus 2017

(Sakit)

Selasa, 8 Agustus 2017

. Entri data NPWP MCLS

. Cetak Surat PIB BPN bulan

dan PTMI;

Juli.

Ibu Ika

23.

Rabu, 9 Agustus 2017

. Pengecekan (report) faktur
. Entri data PPN faktur pajak

. Entri data NTPN BPN bulan

pajak bulan Juli MCLS;
(tambahan);

Juli 2017.

Ibu Ika

24.

Kamis, 10 Agustus 2017

. Pengecekan dan entri data

. Entri data NTPN BPN bulan

. Entri data PPN faktur pajak

PPh PIB bulan Juli PTMI
dan MCLS;

Juli;

(tambahan).

Ibu Ika

25.

Jumat, 11 Agustus 2017

. Pengecekan dan entri data

PPh PIB bulan Juli MCLS.

Ibu Ika

26.

Senin, 14 Agustus 2017

. Merekam e-SPT PPh 23/26

dan Final Pasal 4 ayat (2)
bulan Juli PTMI.

Ibu Ika

)

Selasa, 15 Agustus 2017

. Merekam e-SPT PPh 23/26

dan Final Pasal 4 ayat (2)
bulan Juli PTMI dan MCLS;

Ibu Ika

28.

Rabu, 16 Agustus 2017

. Lapor data e-SPT ke KPP,
2. Merekap data SPM PPh

23/26 dan Final Pasal 4 ayat
(2) bulan Juli PTMI dan

MCLS.

Ibu Ika




Kamis, 17 Agustus 2017

(Hari Kemerdekaan)

61

Jumat, 18 Agustus 2017

(Izin)

Senin, 21 Agustus 2017

(Izin)

32

Selasa, 22 Agustus 2017

[8e]

. Entri  data vendor dan

tanggal buku PIB BPN
bulan Juli PTMI dan MCLS;

. Pengecekan (report) faktur

pajak bulan Juli PTMI dan
MCLS.

Ibu Ika

Rabu, 23 Agustus 2017

. Rekonsiliasi data bulan Juli

PTMI dan MCLS.

Ibu Ika

34,

Kamis, 24 Agustus 2017

. Rekonsiliasi data bulan Juli

PTMI dan MCLS;

. Merekap VAT Inbound

rekonsiliasi bulan Juli PTMI
dan MCLS.

Ibu Ika

35

Jumat, 25 Agustus 2017

. Pengecekan (report) faktur

pajak bulan Juli PTML

Ibu Ika

36.

Senin, 28 Agustus 2017

. Merekap data SPM PPh

23/26 PT Duta Intidaya Tbk
dan PT Hero Supermarket
Tbk bulan Juni.

Ibu Ika

37

Selasa, 29 Agustus 2017

. Sortir dokumen faktur pajak

bulan Agustus PTMI dan
MCLS.

Ibu Ika

38.

Rabu, 30 Agustus 2017

. Pengecekan (report) faktur

pajak dan PIB bulan Juli
PTMI

. Sortir dokumen faktur pajak

dan PIB.

Ibu Ika

29

Kamis, 31 Agustus 2017

. Entri data NTPN BPN dan

PPh PIB bulan Januari-Juli
PTML

Ibu Ika

40.

Jumat, 1 September 2017

(Hari Raya Idul Adha)

41,

Senin, 4 September 2017

. Sortir dokumen faktur pajak

bulan Agustus PTMI dan
MCLS.

Ibu Ika




42.

Selasa, 5 September 2017

. Sortir dokumen faktur pajak

. Sortir

. Sortir dokumen BPOM dan

bulan Agustus PTMI dan
MCLS;
Sortir  dokumen  bukti
potong PPh 23/26 MCLS;
dokumen  voucher
printing PTMI;

bukti potong MCLS.
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Ibu Ika

43.

Rabu, 6 September 2017

. Entri data PPN faktur pajak

bulan Agustus PTMI.

Ibu Ika

44.

Kamis, 7 September 2017

1. Entri data PPN faktur pajak

bulan Agustus PTML

Ibu Ika

‘\-\_“

45.

Jumat, 7 September 2017

. Entri data PPN faktur pajak

. Sortir dokumen faktur pajak

bulan Agustus PTMI,

bulan Agustus PTMI.

Ibu Ika

Jakarta, 8 September 2017

Mengetahui,




Lampiran 4. Penilaian PKL

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
FAKULTAS EKONOMI

Kampus Universitas Negeri Jakarta Gedung R, Jalan Rawamangan Muka, Jakarta 13220
Telepon (021) 4721227/4706285, Fax: (021) 4706285
Laman: www.fe.unj.ac.id

PENILAIAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

PROGRAN& SARJANA (S1)
....... SKS
Nama
No.Registrasi
Program Studi
Tempat Praktik Sk
Alamat Praktik/Telp : y!: !
NO ASPEK YANG DINILAI P KETERANGAN
1 | kehadiam = .. % 1. Keterangan Penilaian :
%{ Skor  Nilai Bobot
2 | Kedisiplinan [0S 86-100 A 4
w 81-85  A- 3,7
. s 76-80 B+ 33
3 | Sikap dan Kepribadian [ .4 71-75 B 30
@0 6670 B- 27
4 | Kemampuan Dasar [ 2L 61-65 C+ 23
Q§ 5660 C 2,0
5 | Ketrampilan Menggunakan Fasilitas [ .......o..... olat G L7
d ' 4650 D 1

6 |Kemampuan Membaca Situasi dan % 2. Alokasi Waktu Praktik :

Mengambil Keputusan 2 sks : 90-120 jam kerja efektif

w 3 sks : 135-175 jam kerja efektif
7 | Partisipasi dan Hubungan Antar Karyawan

Nilai Rata-rata :
8 Aktivitas dan Kreativitas QS
.. e [ = Y
o | Kecepatan Waktu Penyelessian Tugas | %0 | | 10 (sepulub)
10 | Hasil Pekerjaan Q{ Nilai AKhir : A =
{
@y | "Bekn o
Angka bulat huruf
Jumlah 825
Catatan :

Mohon legalitas dengan cap usahaal



Lampiran 5. SPT Induk PPh

DEPARTEMEN SURAT PEMBERIT. ) MASA [ X ] SPT Normal
SECIA S PAJAK PENGHASILAN PAS TAU PASAL 26 SPT Pembetulan Ke
DIREKTORAT Formulir ini digunakan untuk mela P o
JENDERAL PAJAK Pajak Penghasian Pasal 23 damatan Pasal 26 oIz Ehelils]

BAGIAN A. IDENTITAS PEMOTONG PAJAK/WAJIB PAJAK A

1. NPWP o[1] [ofol2] [1Tals] [3]-[e]5]a 0

2 Namawe (P|T]| [m]E|R]|c]Kk] [T]8]«k

3. Alamat Jiv] .| [ris] [s]tim|a|T]u]lr|A|N]G] s| |[plals|a|r] |R|E]|B

BAGIAN B ORJEK PAJAK

1. PPh Pasal 23 yang telah Dipotong

4. Hadiah dan penghargaan 411124100 4.000.000 600.000
5. Sewa dan Penghasilan lain sehubungan dengan penggunaan harta ***) | 411124/100 1.196.279.000 23.925.580
6. lasa Teknik, Jasa Manajemen, Jasa Konsultansi dan jasa lain sesuai
PMK-; _032008:
a Jasa Teknik 411124104 1.027.027 500 20.649.150
b. Jasa Manajemen 411124/104 1.563.585 450 31271.709
¢ Jasa Konsultan 411124104 269.897.100 5.397.942
d Jasa lain: ***%)
1) Jasa Lain sesuai PMK-244/PMK 0372008 411124/104 999.900.000 19.998.000
2)
3)
7 4111247104 N
JUMLAH ~ 5.060.689.050 101.842.381
Terbilang: mmmmmmmmmmm ¥ Rupiah
2. PPh Pasal 26 yang telah Dipotong : .
1. Dividen 4111277101
2. Bunga 41127102 24.619.728
3. Royalti 411127103 550.426.823
4. Sewa dan Penghasilan lain sehubungan dengan penggunaan harta 411127/100
5. Imbalan sehubungan dengan jasa, pekerjaan, dan 4111277104
6. Hadiah dan penghargaan 411127/100
7. Pensiunan dan pembayaran berkala 4111277100
8. Premi swap dan transaksi lindung nilai 411127102
9, Keuntungan karena pembebasan utang 4111277100
10. Penjualan harta di Indonesia 411127/100 i @ %
11. Premi asuransi / reasuransi 4111277100 I %
12, Penghasilan dari penjualan saham 411127/100 %
13. Penghasilan Kena Pajak BUT setelah Pajak 4111277108
JUMLAH 3.915.709.43 575.046.551

Terbilang: Lima Ratus Tujuh Puluh Lima Juta Empat Puluh Enam Ribu Lima Ratus Lima Puluh

) Tidak termasuk deviden kepada WP Orang Pribadi Dalam Neger!
**) Tidak termasuk bunga simpanan yang dibayarkan oleh koperasi kepada WP OP

1. [X] Surat Setoran Pajak sebanyak 4] lembar.
2 Daftar Bukti Pemotongan PPh Pasal 23 dan atau Pasal 26.

- aloon

 Tanggal [0]1]0]8]2]0]1]7




Lampiran SPT Induk PPh (Lanjutan)
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e
- A SURAT PEMBERITAHUAN (8PT) MASA | [X] 8PT Normat
KEUANGANRIL | PAJAK PENGHASILAN FINAL PASAL 4 AYAT (2) [:] SPT Pombetulan Ko -
e — B S
DIREKTORAT | Formulir ini digunakan untuk melaporkan Pemotongan/Pemungutan Masa Pajak
JENDRRAL PAJAK Pajak Panghasitan Final Pasal 4 Ayat (2) 1[2]o[1]7]
——————
BAGIAN A. IDENTITAS PEMOTONG PAJAK/WAJIB PAJAK g,
1 NPWP 02 0|4l 311]9 al- 8 0|0]0
2 Namawe e IMETRT e (KT [c nlElm]T L[s o Te[vTF]e] [slc]i]E
3 Aamat JiL T|8 S|IM[A[T|U|P d N[O . G D N|G PA]S

BAGIAN B. OBJEK PAJAK -

411120/404 3=
2) Yang ditempatkan di Luar Negeri 411128/404 e
b. Diskonto Sertifikat Bank Indonesia 411128/404
¢ Jasa Giro 411128/404
2. Transaksi Panjualan Saham
a Saham Pendirt 4111280407
b. Bukan Saham Pendiri 411128/408
3. Bunga/Diskonto Obligasi dan Surat Berharga Negara 411128/401
4. Hadiah Undian 411128/406
5. Persewaan Tanah dan/atau Bangunan
a. Penyewa sebagai Pemotong Pajak 411128/403
b Pribad/Badan yang Menyetor Sendir PPh 411128/403
6 Jasa Konstruksi
a. Perencana Konstruksi
1) Pengguna Jasa sebagal Pemotong PPh 411128/409

000 | 10,00

16.1256.000

411128/409 =
b. Pelaksana Konstruksi
1) Pengguna Jasa sebagai Pemotong PPh 411128/400

2) Penyedia Jasa yang Menyetor Sendiri PPh
© Pengawas Konstruksi
1) Pengguna Jasa sebagal Pemotong PPh

g, w
411128/409 »

2) Penyedia Jasa yang Menyetor Sendiri PPh 411128/409
7 Waljib Pajak yang Melakukan Pengalihan Hak atas
Tanah/Bangunan 411128/402
8 Bunga oleh Koperasi kepada
Nmm 4111281417
9. me:lwm‘umm B IR
Diterima/Diperoleh Wajib Orang Pribadi
% m’&l - 411128/419
11. Penghasilan Tertentu Lainnya
a
b.
c
JUMLAH 161

Terbilang Enam Belas Juta Seratus Dua Puluh Lima Ribu Rupiah

16.126.000

BAGIAN C. LAMPIRAN

1. [X] Surat Setoran Pajak: [_1_| lembar.

2. [X] Daftar Buki Pemotongan/Pemungutan PPh Final Pasal 4 Ayat (2).

3. [X] Bukti Pemotongan/Pemungutan PPh Final Pasal 4 Ayat 2):[_1_] lembar.
4. [ suratKuasa Khusus.

BAGIAN D. PERNYATAAN DAN TANDA TANGAN

yadari sep 1ya akan segala ¢ ya termasuk sanksi - sanksi sesual
un berlaku, saya bahwa apa yang telah saya

[X] PEMOTONG PAJAKPIMPINAN [] xuasawauis pasak "'""Im“'"w
Nama  [B[A[M[B]A[N [r[c]A[H]Y]o O 8 | :
0 ' (o] - &1 [1] [ofo]o 1[| o |
i S [tangger| butn | tahun
Tanda Tanggal [1]5 o8 [2][0]1]7 Tanda Tangan
PT M and Life Sciences. Jlangga buian | - tahun
11,3204




Lampiran SPT Induk PPh (Lanjutan)

DEPARTEMEN

KEUANGAN R.I. PAJ

PEMBERITAHUAN (SPT) MASA
GHASILAN FINAL PASAL 4 AYAT (2) | [] sPT Pembetulan Ke - _

[X] sPT Normal

i N e Masa Pajak
DIREKTORAT Formulir n untuk g
JENDERAL PAJAK MPengnaman Final Pasal 4 Ayal (2) 1 [2]o]1]7]
BAGIAN A. IDENTITAS PEMOTONG PAJAKWAJIB PAJAK e
1. NPWP - [oT1] [efo]2] 8] [3]-[o]s[4] [o]o
2. Nama WP O [ il E[R[c|K| [T]|B|K
3. Alamat O 2 18] |s|i[m[a]T[ufrP|a[N[G] [N 8| |P[A|S[A[R] [RIE[B
- e ———————————————————————
BAGIAN B. OBJEK PAJAK
1. Bunga Deposito/Tabungan, Diskonto
a. Bunga Deposito/Tal ng
1) Yang ditempatkan di Dalam Negeri 411128/404
2) Yang ditempatkan di Luar Negeri 411128/404
b. Diskonto Sertifikat Bank Indonesia 411128404
c. Jasa Giro 411128/404
2. Transaksi Penjualan Saham
a Saham Pendiri 411128/407
b. Bukan Saham Pendiri 411128/406
3. Bunga/Diskonto Obligasi dan Surat Berharga Negara 411128/401
4. Hadiah Undian 411128/405
5, PenmmTlnnhdlnlltlu Bangunan
a. Penyewa sebagai Pemotong Pajak 411128/403
b. Orang Pribadi/Badan yang Menyetor Sendiri PPh 411128/403
6 Jasa Konstruksi
a. Perencana Konstruksi
1) Pengguna Jasa sebagai Pemotong PPh 411128/409
2) Penyedia Jasa yang Menyetor Sendiri PPh 411128/409
b. Pelaksana Konstruksi A
1) Pengguna Jasa sebagai Pemotong PPh  |a11128409]  1.146.458.635| 3,00
2) F Jasa yang Menyetor Sendiri PPh [at112800 |
c Pomlqumwtrum
1) Pengguna Jasa sebagai Pemotong PPh 411128/409
2) Penyedia Jasa yang Menyetor Sendiri PPh 411128/409
7 Wajib Pajak yang Melakukan Pengalihan Hak atas
mm;mgumn 4111280402
8. n oleh Koperasi kepada
Pejak Drang Pibadi att12mar7
9. Tmoummwm-kmm !
di Bursa 11128/418
0 Diterima/Di ¢
1 w‘ peroleh Wajlb Pajak Orang .

JUMLAH

Terbilang Tiga Puluh Empat Juta Tiga Ratus Sembilan

1.146.458.635 34.303.

) Tujuh Ratus Lima Puluh Sembilan Ruplah
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DEPARTEMEN SURAT PEMBERITAHUAN (SPT) MASA SPT Nomai
i o PAJAK PENGHASILAN PASAL 22 SPT Pambean Ke -
DIREKTORAT Wasa Pajak
Formulir ini digunakan untuk melaporkan Pemungutan
SAg A - Py Ponghasion Pase 22 nallianna;

A. IDENTITAS PEMUNGUT PAJAK/WAJIB PAJAK

ololz] [1]«]s] [3] [os[4] [eToJo]

CPOLIMETRTelwl ek [T T T T T T 111 1111111

I TaTeT IsTiImAT T oTPTATNTe] [nJol Ts] [rlalsialr] [R]

B. OBJEK PAJAK

adan Usaha Industri/Eksportir 411122/100

37.239.536.423 111.718.608
Barang yang tergolong Sangat Mewah | 411122/403
Barang Oleh Bendaharawan/Badan 411122/100
‘Yang Ditunjuk

Bank Devisa/Ditjen Bea dan Cukai *)
] 411122/100
API 411122/100
(Ditjen Bea dan Cukai) 4111221100

Jan Migas Oleh Pertamina / Badan Usaha
§? . (Final) 411122/401
i (Tidak Final) 411122/100

JUMLAH 37.239.536.423 111.718.608

Sebelas Juta Tujuh Ratus Delapan Belas Ribu Enam Ratus Delapan Ruplah

1 urat Setoran Pajak PPh Pasal 22 (Khusus untuk Bank Devisa, Bendaharawan/Badan Tertentu Yang Ditunjuk
< Usaha Selain Pertamina)
: ora mﬁ@)vmﬂmdwlmimw panyak 0| lembar
2% tuk Bank Bendaharawan/Badan Tertentu Yang Ditunjuk dan Pertamina/Badan Usaha Selain
3 . :
3. ; PofrmgulPda M_rd( mu
PPh Pasal 22 (Khusus untuk Badan Usaha Industri/Eksportir Tertentu dan Ditjen Bea dan Cukai.
6.1 Ing PPh Pasal 22, (Khusus untuk Badan Usaha Industri/Eksportir Tertentu dan Ditjen Bea dan Cukai)
o[ ] an penjualan dan retur penjualan (dalam hal ada penjualan retur).
7[5l \g (dalam hal pelaksanaan lelang).
e  Khusug
BAG \N DAN TANDA TANGAN
;@mﬂmmmummamm T e
- 3 Langsung dari WP
Xl [ kuasa wais PAJAK ki
o g £ 12 glllllll1l
il [ G
Tanggal [1]6]0[8]2]0]1]7] | TandaTangan
‘M = 4 Lampiran 1L 1 Direktur Pajak Nomor
- ]



Lampiran SPT Induk PPh (Lanjutan)

E L 4

DEPARTEMEN |

\ SURAT PEMBERITAHUAN (SPT) MASA SPT Normal !
KEUANGANRL |\ JAK PENGHASILAN PASAL 23 DAN/ATAU PASAL 26 | [_] SPT Pembetulan Ke
DIREKTORAT | L A e Masa Pajak
Cesona ~ Pajak Penghasian Pasal 23 dan/atau Pasal 26 ol7) ZIolilT]
BAGIAN A. IDENTITAS P AJIB PAJAK
.newe  {o]2] [e] o] [8]-[c[s]e] [o]o]o
2 NamawP {P[T| [M clnlelm]i]clalL]s o[ [c[I[F[e] [s]c]t]E
3 mamat  {J|L| |T|H alt[ulr[a[n][c] [n[o].[e] [c[e[o[o[n][c] [P[A]s
BAGIAN B. OBJEK PAJAK : '
1. PPh Pasal 23 yang telah 3
1. Dividen *) 411124/101
2. Bunga**) 411124/102
3. Royalti . A 411124/103
4. Hadiah dan penghargaan 411124/100
5. Sewa dan Penghasilan lain denga harta ***) | 4111247100 248225.500 4.964.510
6. Jasa Teknik, Jasa Manajemen, Jasa Konsultansi ¢ lain sesuai
dengan PMK-244/PMK 03/2008: i
a Jasa Teknik 4111241104 38.082.050 761641
b. Jasa Manajemen 411124/104 3.708.657.700 74.173.154
c. Jasa Konsultan 111247104 54.600.000 1.092.000
d. Jasa lain: ****) [ o
5 % 4111247104
gy 4111241104
e 411124104
% 411124/104
JUMLAR 4.049.565.250 80.991.305

411127101
411127102
411127103
4111277100
411127/104

4111277100
411127/100

411127102

9. Keuntungan karena pembebasan utang 411127/100
10. Penjualan harta di Indonesia 411127/100
11. Premi asuransi / reasuransi | 4111277100
12. Penghasilan dari penjualan saham 411127/100
13. Penghasilan Kena Pajak BUT setelah Pajak 411127/105

1.916.390.895 338.514.506

1.916.390.895

at Belas Ribu Lima Ratus Enam Rupiah

***%) Apabila kurang harap dibuat lampiran rersendiri

***%) Kecuali sewa tanah dan bangunan.

,'; 4[] surat Kuasa Khusus,

2. [X] Daftar Bukti Pemotongan PPh Pasal 23 dan atau P : 5. [] Legalisasi fotocop K Domisili yang masih
4, Bukti P PPh Pasal 23 mmwmmzﬂmmmw
dan atau Pasal 26 sebanyak Perjanjian Penghindaran Pajak Berganda (P3B).

GIAN D. PERNYAT, N TANDA \ .

Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibat termas sanksi sesuai dengan ketentuan —
mm m% . beritahukan diatas beserta SPT Masa Diterima:
X_|PEMOTONG PAJAK/PIMPINAN KUASA W B Langsung dari WP
B el ; Melalui Pos

E | I
;. Yol gL
nd Life Sclences | o]ofs[2]o]1]7
13 ‘) v buian tahun
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Lampiran 6. Daftar Bukti Pemotongan PPh
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Lampiran Daftar Bukti Pemotongan PPh (Lanjutan)




Lampiran Daftar Bukti Pemotongan PPh (Lanjutan)

71



Lampiran Daftar Bukti Pemotongan PPh (Lanjutan)
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Lampiran Daftar Bukti Pemotongan PPh (Lanjutan)
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—
m DAFTAR BUKTI PEMOTONGAN/PEMUNGUTAN Masa Pajak
m PPh FINAL PASAL 4 AYAT(2) /[2]o0]1]7]
Bukti Pemotongan/Pemungutan Nilal Objek S;';'V::l
No NPWF NAMA Nomor Tanggal Pajak (Rp) Di %
1| 01001914 6-059.000 Indonsia Engineering | 0000 A@MIZ | 311072017 1146.458 635 34,393 759
JUMLAH 1.146.458.635 34.393.759 |
[x] pemoronG [] Kuasa wane pasax T[6[o]8]2]0]1]7
Nems 8lA u[rcTaH]Y]o |3l |
NPWP 0l _!- (4] - a[1]1 0j0j0

DEPARTEMEN

KEUANGAN R.. DAFTAR BUKTI PEMOTONGAN/PEMU Masa Pajak

DIREKTORAT

IORAT PPh FINAL PASAL 4 AYAT(2) /[2]o]1]7]
- - e Buktl Pomotongan/Pomu " Objor i
Nomor i L )
1 [01.002.148.3-054.000 | PT MERCK TBK mywmn 3110712017 161.250.000 16,125,000
JUMLAH ‘ 000 16.125.000|

l@ PEMOTONG PAJAK/PIMPINAN

[[] uasawass pasak

A[M[B[AIN|G

C

A

H[Y]o 1 |

9 3|1]7

18 4

411]1 ojojo

1[s]ofe]2]p[1]7]

ek Chemicals and Life
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Lampiran 7. Bukti Pemotongan PPh




Lampiran Bukti Pemotongan PPh (Lanjutan)
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Lampiran Bukti Pemotongan PPh (Lanjutan)
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Lampiran Bukti Pemotongan PPh (Lanjutan)
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Lampiran 8. Surat Setoran Pajak
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Lampiran 9. Faktur Pajak
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Lampiran Faktur Pajak (Lanjutan)
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Lampiran 10. Pemberitahuan Impor Barang




Lampiran Pemberitahuan Impor Barang (Lanjutan)
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Lampiran 11. Bukti Penerimaan Negara
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Lampiran 12. Pengecekan Pembayaran PPN dan PPh

FS10N 165100 JULY17 PTMIWITH RECON updated - Excel Signin
nsert Page layout  Formulas Data Review  View Q Tell me what you want to do
o ¥ cut . . . = L M) Be By fg X Auokum v A
[ B cop - Arial 10 A A = i' - E¥ Wrap Ted General I}—li D j H & F?It‘ E . Y Fp
+  Format Painter  ERERE T A‘ " £x EME@E&C“" ’ $ "% WA Fc.;:mm;:;a‘- F:::’:fi Sé:;lv Ins‘m Dilvﬂe Or:nit & Clear~ ?ﬁgﬁ SLT::E
Clipboard 5 Font [ Alignment & Number & Styles Cells Editing A
AL " £ | Newp v
A C D E G H | J K [«]
1 NPWP Vendor DocumentDate|  Reference | VAT | Cek| PPH | NTPN | 6LBOOKED
2 | 02065938.9-039.000 AARDWOLF PESTKARE INDONESIA 26/07/20170100181726307231 1125200 V T A
3 02065938.9-033.000 AARDWOLF PESTKARE INDONESIA 27/071201770100181726397690 160500V T NA
4 | 020659389-039.000 AARDWOLF PESTKARE INDONESIA 1910612017 0100181726395454 1125200 V 1,125,200
5| 020659389-038.000 AARDWOLF PESTKARE INDONESIA 2410612017'0100181726395817 160500 V 160,500
6 | 01.554.2038-073.000 Abadinusa UsahaSemesta 23061201770100181751238412 93600 Vv 93,600
7 03.220.091.7077.000  AEON INDONESIA 300412017'0100001701492849 Hew v "B
8 | 02.194.2578-058.000 Agility Intemational 1306/201770100181716398249 11265850 V 11,265,850
9| 031172232-015000 Ara Buana 31105/2017'0100001798618271 102540V 102,540
10 03.117223.2-015000  Aira Buana 30106/2017'0100001798620008 369800 Vv 369,800
1] 03.117.223.2-015000  Aira Buana 20/0420170110001708616348 0210 Vv 39.270
12 03117.2232-015000  Aira Buana 30108/20170110001798619643 8183V 38183
13 01.335.808.0-092.000 ALFARETALINDO 300042017 "0100171755003712 24963 VvV T ENA
14| 016121121-046.000 ALMEGA SEJAHTERA 25/0772017'0100181759895526 200000 Vv )
15| 01.300.112.8-046.000  Ancol Terang Metal Printing Ind 1307/2017"0100171746759728 2940062 V 2.940,962
16 01.300.112.8-046.000  Ancol Terang Metal Printing Ind 19/06720170100171746759375 3016300 Vv 3,016,300
17| 01.071.557.1-058.000  ANGKASA PURA SOLUSI 2010612017"0100171736542768 350000 Vv 350,000
18| 02.361.277.3-027.000  Anres Joint Technology 06/07/201770100181724139089 5160000 V 5,160,000
19| 03.303.189.9-023000 Antar Kimia Pratama Sejahtera 19/07/2017"0100181736082631 285000 V 285,000
20| 03.303.189.9-023.000  Antar Kimia Pratama Sejahtera 2000612017'0100181736082475 352000 Vv 352,000
21 01.369518.4-092.000 ANUGERAH PHARMINDO LESTARI 12/0612017'0100171706872733 %0738V 560,735
22 01.3695184-092.000  ANUGERAH PHARMINDO LESTARI 12/08201770100171796872735 1325 v 13,250
23| 01.3695184-092000 ANUGERAH PHARMINDO LESTARI 30/06/2017'0100191705684275 1485375 V 1,485,375
24| 01.3695184-092.000 ANUGERAH PHARMINDO LESTARI 30/06/20170100171796957805 82850 Vv 82,850
25 01.369518.4-092.000 ANUGERAH PHARMINDO LESTARI 220612017 0100191705684221 2514000V 2,514,000
26 01.3695184-092.000  ANUGERAH PHARMINDO LESTARI 12/0820170100171796872734 680,100 Vv 680,100 |~

Ready

Sheet! | GLOS | SPMOS | RECON | TAMBAHAN | REPORT | Shest? | (@

4

#E O-

i + 110%
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Lampiran 13. Laporan Rekonsiliasi PPN

FS10N 165100 JULYTT PTMI WITH RECON updated - Excel Sign in
nsert  Pagelayout  Formulas  Data  Review  View  Q Tell mewhat youwantto

LN s . Uy = . E T Bx 2 3 AutoSum - A, p

e Tahoma . 2 - _/_ EoWrapTet Generl Lr| ,;J E;‘ & o [ T 7T
PE,;‘E ¥ Format Painter Bru-jE-8-4- Megsacenens $ - % 0 o3 Fimxﬁs‘. F::::va! ;.;i. ‘m.ﬂt D!‘.m FDTHE‘ & Clear~ éjtt,ﬁf SF:::S

Clipboard & Fant 5 Alignment I Number £ Styles Cells Editing A
A i £ | PT.MERCKTBK v

A 8 & D E 3 6 | H | L 4 | K L ] N 0 [«
4 PT. MERCK TBK
5 VAT INBOUND RECONCILIATION
6 Period : JULY
7_
) 2017
9
10
11| VATINBOUND | Reff GIL SPM
12
13|
14 |BALANCE AS GL 9,398,876,926 | 10,066,145,711
15
16 |T0 BE BOOKED IN THE COMING G/L
17 Pharmacy + Chemical Division 1 €95,377,308
18|
19
20
21|70 BE RECORDED IN THE COMING SPM
22 |Tax Invoice wil reported in next period 2 28,108,613
23 |Reported in Previous SPM
24|
25,
28
27| TOTAL 10,094,254,324 | 10,094,254 324
2| BALANCE/Different -
2 .
Sheet! | GLOS | SPMOS =~ RECON = TAMBAHAN | REPORT | Sheet2 ® [] »

Ready H 8 O- ¥k + 90
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Lampiran 14. Proses Perekaman e-SPT Masa PPh Pasal 23/26

¢ | eSPT Pajak Penghasilan Masa Pasal23/26.

g é ') . DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
|88/
Lo

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
I ccoqiam Ty sevem £ weitoon U vuiy & cew B el

Connect To DB Login

G )

@ CONNECT TO DATABASE

Data Source Name (DSN) :

No. | NamaDSN [~

1 dBASE Files B

2 Excel Files

3 MS Access Database

4 DBPPH15V1

5 sptpph23 =

6 db17712014

7 espt tahunan 2014

8 PPH23

9 pph42

10 db1771 L

11 db1771_2010
Pg 12 Tahunan2015 sa
13 DBPPH4
it
oK | Batal
- = | pk

< | [ | »

Update : 30112009 | I [ 1038 [caes [num [ ms [scre

* eSPT Pajak Peng

( é "5 , DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
@ -|i5g/
Qe 7

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
I ccaam E3 sevomn BB setToos Y cumy @ cen B seiua

Connect To DB Login

P,

[ LoGn

@ e-SPT PPh Masa 23/26 v1.0

USER NAME :

PASSWORD : [

P . sa
Pasal 23/26

Version 1.0
Copyright @ 2002-2009, Direktorat Jenderal Pajak

<« | n | »

Update : 30112009 PT. 631.000 [ 1506 [caps [mum [ ms [scre
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Lampiran Proses Perekaman e-SPT Masa PPh Pasal 23/26 (Lanjutan)

ip~, DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Y DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

Pajak Pengl....ilan Masa
Pasal 23/26

Version 1.0
Copyright @ 2002-2009, Direktorat Jenderal Pajak

<[

1 | »

Update : 30112009 | PT. | osmormis | sz [caes [mum [ ms [scre

, DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

Emwrm =9 @t Toos gum @m ﬂ‘m
ConnectTo DB  Logout &G — s

SETTING SPT PPh MASA 23/26 v1.0
Silahkan Pilh Masa Pajak, Tahun Pajak dan Kode
Pembetulan Untuk Membuka SPT PPh Masa 23/26 v1.0

IV MasaPajak |Januari v 9
Iv Tahun Pajak | 2016 Cari

No Masa Pajak TahunPajak | Pembetulan
2 Juni 2016 0
3 Mei 2016 0
4 April 2016 0
5 Maret 2016 0
6 Februari 2016 0
7 Januari 2016 1
8 Januari 2016 0
9 Desember 2015 0
10 November 2015 0
|4 Halaman: 1 dari 12 M

Buka & Batal | Heb |

<[ i |

Update : 30112009 PT. | osmoja01s | 1516 [caes [mnum [ ms [sor
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Lampiran Proses Perekaman e-SPT Masa PPh Pasal 23/26 (Lanjutan)

. eSPT Pajak Penghasilan Masa Pasal’

ip~, DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

L DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

Pajak Penghasilan Masa
Pasal 23/26

Version 1.0
Copyright @ 2002-2009, Direktorat Jenderal Pajak

<« | m | »

Update : 30112009 | PT. | \ osfog/2016 | 1::17  [caps [Num [ ms [ scRu

=ran J

DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
I wogam Z3) sevemn B9 seitoon U wiiny & den B sctuan

Connect To DB Logout

G SETTING SPT

SETTING SPT PPh MASA 23/26 v1.0
Silahkan Pilih Masa Pajak, Tahun Pajak dan Kode
Pembetulan Untuk Membuat SPT PPh Masa 23/26 v1.0

Masa Pajak 3 v
Tahun Pajak 3 =

Pembetulan ke ]T

S|
A2

Version 1.0
Copyright @ 2002-2009, Direktorat Jenderal Pajak

< . |

Update : 30112009 PT. i | 1s:8  [caes [num | ms [scre
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Lampiran Proses Perekaman e-SPT Masa PPh Pasal 23/26 (Lanjutan)

© | eSPT Pajak Penghasilan Masa

{ é '5 , DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
LD

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

Connect To DB Logout Anda Sedang Membuka SPT PPh 23/26 Masa Agustus-2016 Pembetulan 0
4 SETTING SPT =]

Version 1.0
Copyright @ 2002-2009, Direktorat Jenderal Pajak

<[ 1 |

Update : 30112009 | PT. | | | ospor016 | 1s:  [caes [wum | ms [scre

[* &SPT Pajak Penghasilan.

ip~, DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

Connect To DB Anda Sedang Membuka SPT PPh 23 dan Atau Pasal 26 Masa Agustus-2016 Pembetulan

Bukti Potong PPh Pasal 26
Daftar Bukti Potong PPh Pasal 23 Dan Atau 26
Daftar Surat Setoran Pajak(SSP) / Bukti Pemindahbukuan (PBK) *
Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPh Pasal 23 Dan Atau 26

Pajak Penghasilan Masa
Pasal 23/26

Version 1.0
Copyright @ 2002-2009, Direktorat Jenderal Pajak

< i |

Update : 30112009 | PT. | H 05/09/2016 15:20 CAPS iNUM i INS iSCRL




Lampiran Proses Perekaman e-SPT Masa PPh Pasal 23/26 (Lanjutan)

o7 eSPTF la —_ -

Normor Bukti Tanggal Pemotongan [05/09/2016 <
‘Wajib Pajak Dipotong :

NPWPR [ - Tabel m_mk
Nema |
Alamat |
Jenis Penghasian Jumizh Penghasian Bruto PPh yang dipotong
(Rp) ®Rp)
@ ® © i
1. |Dividen o o 15,00 0 5
2 |Bunga of o 15,00 0
3 [Royalt of o 15,00 0
4 [Hadehdan Pghigan o o 15,00 0
5 |sewad lain e harta *%) of o 2,00 0
6. |JasaTekni, Jasa Manajemen, Jasa Konsultansi dan Jasa Lain sesuai
PMK-244/PMK.03/2008:
a. Jasa Teknik o o 2,00
b Jasa Manajemen of o 2,00 0
<. Jasa Konstitan of o 2,00 0
d. Jasalain : =%
1 - o o 2,00 0
2 ~| of o 2,00 0
3, ! of o 2,00 0
4 ~l of o 2,00 0
5 ) of o 2,00 ol &
6. ~ of o 2,00 0
[ Jumizh 0 0
Tarhdann Runiah w

| »
Update : 30112009 PT.O | 05/09/2016 15:21 |CAPS |NUM | INS |SCRL

N.P.W.P —| Tabel WP
Nema ]
Alamat |
Jenis Penghasian Jumiah Penghasian Bruto PPh yang dipotong
' ®Rp)
&) ©)] 6)
1 |Dividen of o 15,00 0
2. |Bunga o o 15,00 0
3. Royalti 0| [} 15,00 0|
4, Hadiah dan Penghargaan 0| 0 15,00 0|
5. [sewadan lain dengan harta %) of o 2,00 0
6. |JasaTeknik, Jasa Manajemen, Jasa Konsultansi dan Jasa Lain sesuai =
PMK-244/PMK.03/2008:
e Tohk of o 2,00 0
b. Jasa Manajemen 0 2,00 0
<. Jasa Konsultan 0| 2,00
d. Jasa lain : **¥)
1 - of o 2,00 0
2 ] o o 2,00 0
3, - of o 2,00 0
4 - o o 2,00 0
5 - o o 2,00 0
6. -] o o 2,00 0
[ Jumish 0 0
Terbilang |Nol Rupizh
Simpen d me | we | | [
<[ m i

| »
Update : 30112009 PT. QU | osporois | 1522 [caes [wum [ ms [scre
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Lampiran Proses Perekaman e-SPT Masa PPh Pasal 23/26 (Lanjutan)

* | eSPT Pajak Penghasilan Masa P * - E@u

, DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PAJAI.

Connect To DB \' — 1 Anda Sedang Membuka SPT PPh Pasal 23 Dan Atau Pasal 26 Masa Agustus-2016

Daftar Surat Setoran Pajak(SSP) / Bukti Pemindahbukuan (PBK) *
Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPh Pasal 23 Dan Atau 26

Pajak Penghasilan Masa
Pasal 23/26

Version 1.0
Copyright @ 2002-2009, Direktorat Jenderal Pajak

<[ [0 ] »

Update : 30112009 PT. [ 100 [caps (M [ ms [ scre

© | eSPT Pajak Penghasilan Masa Pasal 23/26. T

N PASAL 23 DAN ATAU PASAL 26
Masa Pajak  : Agustus - 2016
PembetulanKe: 0
E 4 A pphpasal23 Jumiah Data Per Halaman : 100
Conneq | No. | NPWP /Alamat P | Nama waji Pajak | No. Bukti | gl Potong _| Jm. Obyek Pajak | PPh yang dipotong | Ke | 2016
[w] PT. 001/PPh23)VI...  02/08/2016 1.133.350 22.667 TF
[m}] PT. 002/PP23)VIL...  05/08/2016 331.250 6,625 TF
Os PT. 003/PPh23)VI...  24/08/2016 39.600.000 792.000 TF
< m »
[~ Filter Data ari Data
I Piih Semua Kata Kunci 31.068:500 521202
I~ Baris: s.d. Kriteria ]Semua Data j Tampilkan 4| 4 Halaman 1 Dari 1 Halaman » Iy
B. PPh Pasal 26 Jumlah Data Per Halaman : 100
No. | NPWP / Alamat WP | Nama Wajb Pajak | No. Bukti | Tgl. Potong | Jml. Obyek Pajak | PPh yang dipotong | Ke
< ([} »
~Filter Data ari Data
I Pilih Semua Kata Kunci 2 2
I~ Baris: s.d. Kriteria Semua Data ;] Tampilkan CRK Halaman 1Dari 1 Halaman » |
Menu Cetak :
" Bukti Pemotongan PPh Pasal 23
" Bukti Pemotongan PPh Pasal 26
" Daftar Bukti Pemotongan PPh Pasal 23/26 Cetak Hapus Tutup ] Help ]
< [0 | »

Update : 30112009 PT. | osmorzo1s [ 1103 [cees [mum [ms [scre




Lampiran Proses Perekaman e-SPT Masa PPh Pasal 23/26 (Lanjutan)
© | eSPT Pajak Penghasilan Masa Pasal 23/26.

T
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 DAFTAR BUKTI PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 23

 DAN ATAU PASAL 26

Masa Pajak  : Agustus - 2016

PembetulanKe: 0
- :
Conned | No. 3| Ke| [2016
O: 001/PPh23)VL... 02/08/2016 1.133.350 22.667 TF
Oz 002/PPh23VI...  05/08/2016 331.250 6.625 TF
Os 003/PPh23/VI...  24/08/2016 39.600.000 792.000 TF
< 1 »
~Filter Data Cari Data
I~ pilh Semua Kata Kund $1.063.500 821 252
I Baris: s.d. Kriteria |Semua Data ;] Tampilkan 4] 4 Halaman 1 Dari 1 Halaman » | ¥
B. PPh Pasal 26 Jumlah Data Per Halaman : 100
No. | NPWP / Alamat WP | Nama Wajib Pajak | No. Bukt | Tdl. Potong | Jml. Obyek Pajak PPh yang dipotong | Ke
< . »
~Filter Data Cari Data
I Pilh Semua Kata Kunci 9 9
I~ Baris: s.d. Kriteria |Semua Data LI lkan ]« Halaman 1 Dari 1Halaman » |
" Bukti Pemotongan PPh Pasal |
" Daftar Bukti Pemotongan PPh Pasal 23/26 Cetak Ubah J Tutup I Help
< i, »

Update : 30112009

|
i 05/09/2016 1106 |caps [NuM | s | scRe

<) e ok Perghesin i PRSI

t 9 A pphrasal23 Jumleh Data Per Halaman : 100
NPWP / Alamat WP Nama Wajib Pajak No. Bukti Jml. Obyek Pajak PPh yar
[ [001/PPh23/VL.. 02108/20 i 1.133.350
002/PPh23VI... 05/08/2016 331,250 6. 625 TF
003/PPh23/VI...  24/08/2016 39.600.000 792,000 TF
< m »
~Filter Data ari Data
I~ Piih Semua Kata Kundi 41.064.600 821.292
I~ Baris : s.d. Kriteria |Semua Data _v_| Tampilkan 4| 4 Halaman 1 Dari 1 Halaman » M
B. PPh Pasal 26 Jumlah Data Per Halaman : 100
No. | NPWP / Alamat WP Nama Wajb Pajak No. Bukti | Tgl. Potong | Jml. Obyek Pajak | PPh yan Ke
< m »
~Filter Data Cari Data
™ Pilih Semua Kata Kunci 0 0
I™ Baris : s.d. Kriteria Semua Data | _Tampikan || 14| ¢ Halaman 1 Dari 1 Halaman (]
Menu Cetak :
(¢ Bukti Pemotongan PPh Pasal 23
" Bukti Pemotongan PPh Pasal 26
" Daftar Bukti Pemotongan PPh Pasal 23/26 Cetak I Ubah | Hapus ‘ Tutup | Help |
< . |
| | g
Update : 30112009 1 PT. H 05/09/2016 ‘ 11:08 [CAPS [ NUM ‘ INS | SCRL
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Lampiran 15. Proses Perekaman e-SPT Masa PPh Pasal 4 ayat (2)

£ eSPT Pajak Penghasilan Masa Pasal 4 Ayat (2

( i , DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
oy

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
I cowam [ wiom 03 seitoon o cumy @ dep B o

-y

DIP

Pajak Penghasilan Masa
Pasal 4 Avat (2)

Version 1.0
Copyright 2002-2009, Direktorat Jenderal Pajak

£ eSPT Pajak Penghasilan Masa Pasal 4 Ayat (2) 0 . F [ ———— o

/A, DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

&3 DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
P wcaam. 2B sevien B seiToms i cumy @) top $f <ol

Connect ToDB  Logout

(£ sernc st =)
|
Setting SPT PPh Masa Pasal 4 Ayat (2) v1.0
‘Slahkan Pih Masa Pajak, Tahun Pajak dan Kode Pembetulan
untuk Membuat SPT PPh Masa Pasal 4 Ayat (2) v1.0
Masa Pajok.
TohnPak
Pembetanke : [
= | [_ome | owe ]

Version 1.0
Copyright ©2002-2009, Direktorat Jenderal Pajak




DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

I coam. 53 sovom O seitoon 4 vy @ s
s

T

ikt Pemotongan/Pemungutan PPh Fie

ot @

Daftar BP PPh Fnal Pasal 4 Ayat (2) (Menyetor Sendir PPh)

Surat Pemberttahuan (SPT) tasa PP Pasal 4 Ayat (2)

1 2

6. |Jasa Konstuksi
a. Perencana Konstruksi
1). Pengguna Jasa sebagai Pemotong PPh
2). Penyeda Jasa yang Menyetor Sendri PPh
b. Pelaksana Konstruksi
1). Pengguna Jasa sebagai Pemotong PPh
2). Penyeda Jasa yang Menyetor Sendri PPh
c. Pengawas Konstruksi
1). Pengguna Jasa sebagai Pemotong PPh
2). Penyeda Jasa yang Menyetor Sendri PPh
7. | Wajb Pajak yang Melakukan Pengalihan Hak atas
Tanah/Bangunan

8
Anggota Wajb Pajak Orang Pribads

9. | Transaks Derivatif Berupa Kontrak Berjangka yang
Diperdagangkan di Bursa

10. |Dividen
11. | Penghasian Tertentu Lannya

asian yang d wi

3

411128/409 .00

411128/409 5,00

411128/409 B

411128/409 3,00

411128/409 5,00 0|

411128/409 5,00 0

411128/402 o 000 o

411128/417 o 10,00 0

411128/418 of 000 0|

411128/419 o 10,00 0
)
i
j
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Lampiran Proses Perekaman e-SPT Masa PPh Pasal 4 ayat (2) (Lanjutan)

7/), DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBI| =

Y DIREKTORAT

Mmish Towal Rp.): [

Help
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Lampiran Proses Perekaman e-SPT Masa PPh Pasal 4 ayat (2) (Lanjutan)

£ eSPT Pajak Penghasilan Masa Pasal 4 Ayat (2) & =@ =

DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBL 3”“9 ,,,,,
lmns.h [
;mmmmi = ok
SURAT SETORAN PAJAK
Masa Pajak |
Tabun Pajsk: L
Pembetian: 0
Detad Wajb Pajak
rewe )
Nama WP =
a Aamat
Daftar sulf - Ursian 55P -
b (e KAP/ Kode Jenis Pajak
BB Kode Jenis Setoran
e
Masa Pajak - Tahun Pajak
7. | Wajb Pal i)
Tanoh/Bd
& |Bungasd Jumiah Pembayaran (p) |
Anggota Tanggal setor |
9. |Transake
Diperdacy Simpan Tutup Hep (4
Dividen ¥
1 Pﬂﬂu == —————
Vi ¢ — m
k: B wah s | mwe | Heb | mehtoni s ge): |
. [ Masa Pajak : Maret-2016 || Pembetulan Ke-0 [02.597.798.9-412.000 (PT. SURYA WARNA ARTHAGRAPHIA)
TT T ~T T -
@ N

( F 5 DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

P comam. 55 sevom B3 sevioos 2 vy @ ciep p
o Avat (2)
sk n Diskonto SB1, Jasa Giro
Daftar 89 >
Daftar Surat Setoran Pajak(SSP) / Bukt Pemindahbukasan (PBK) & =Ter

" 1). Pengguna Jasa sebagas Pemotong PP 411128/408 | o s | 9
2). Penyedia Jasa yang Menyetor Sendri PPh 411128409 o X of
b, Pelaksana Korstruks [ —1 i
1). Penggana Josa sebagas Pemotong Ph suizaja0s | DEECY 9
2). Penyedia Jasa yang Menyetor Sendiri PPh 411128/409 0) 3,00 0
€. Pengawas Konstruksi | 1
1). Pengguna Jasa sebagal Pemotong PPh 411128/409 9 s L
2). Penyedia Jasa yang Menyetor Sendei PPh 411128/409 o s 0
7. | Waj Pajak yang Melakikan Pengalihan Hak atas 11128402 o 0w | 0
Tansh/fBangunan I 1
& 11120417 o100 9
Anggota Wajb Pajek Orang Prbad T
9. | Transsks Derivatf Berupa Kontrak Berjangka yang 411128418 9 0w 9
Dperdagangkan d Bursa 1
. 11128419 o 100 0
11 |Penghasian Tertentu Laimya
- penghasian yang d B — ——
b
<




Lampiran 17. Kartu Konsultasi Bimbingan Penulisan PKL
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